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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menjelaskan secara Persial 
determain penghimpunan dana pihak ketiga bank syariah periode 2015–2016.12. 
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang 
diperoleh dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK), dan data Statistik Perbankan 
Syariah yang dipublikasi oleh Bank Indonesia (BI) periode 2015-2016. 
Berdasarkan hasil uji pengaruh model terpilih (Uji t) variabel FDR tidak 
memiliki pengaruh yang signifikan. Hasil uji pengaruh model terpilih (Uji t) 
variabel ROA tidak memiliki pengaruh yang signifikan. Hasil uji pengaruh model 
terpilih (Uji t) variabel CAR memiliki pengaruh yang signifikan. Hasil uji 
pengaruh model terpilih (Uji t) variabel NPF memiliki pengaruh yang signifikan. 
Sedangkan hasil R-squared (R²) sebesar 0.466041 atau 46,6041 persen. Artinya 
variasi DPK dapat dijelaskan oleh variabel independen dalam model statistik 
yakni FDR, ROA, CAR dan NPF. Sedangkan sisanya 53,3959 persen dijelaskan 
oleh variabel lain di luar model statistik. 
 
 























DETERMINANTS OF THIRD PARTY FUND PARTIES 





This study aims to determine and explain in Persik determinant of third 
party fund collecting sharia bank period 2015-2016.12. 
The population used in this study is secondary data obtained from the 
Financial Services Authority (OJK), and Sharia Banking Statistics data published 
by Bank Indonesia (BI) period 2015-2016. 
Based on the test result, the influence of selected model (t test) of FDR 
variable has no significant effect. The result of the selected model influence test (t 
test) ROA variable has no significant effect. The test results of the selected model 
influence (Test t) CAR variables have a significant influence. The test result of the 
selected model (t test) of the NPF variable has a significant influence. While the 
results of R-squared (R²) of 0.466041 or 46.6041 percent. This means that the 
variation of DPK can be explained by independent variables in the statistical 
model ie FDR, ROA, CAR and NPF. While the remaining 53.3959 percent is 
explained by other variables outside the statistical model. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Perbankan di Indonesia merupakan salah satu lembaga keuangan yang 
berperan penting dalam perekonomian suatu negara. Salah satu perbankan 
yang mempunyai peran penting dalam hal tersebut adalah perbankan syariah 
atau sering juga dikenal dengan istilah Islamic banking atau juga disebut 
dengan interest-free banking. Pada awalnya bank syariah dikembangkan 
sebagai suatu respon dari salah satu kelompok ekonomi dan praktisi 
perbankan muslim yang yang berupaya untuk mengakomodasikan desakan 
oleh berbagai pihak yang menginginkan untuk tersedianya jasa transaksi 
keuangan yang dilaksanakan sejalan dengan nilai moral dan prinsip syariat 
Islam. Sehingga pada akhirnya dibentuklah bank syariah yang merupakan 
bank yang beroperasi dengan tidak mengandalkan pada bunga melainkan bank 
yang oprasional dan produknya dikembangkan berdasarkan pada Al-qur’an 
dan Hadist Nabi SAW. Bank syariah menggunakan prinsip-prinsip muamalah 
Islam untuk menghindari pengoprasian dalam system bunga. Sehingga, dalam 
hal ini bank syariah lahir sebagai salah satu alternatif dalam mengatasi 





Perkembangan perbankan syariah di Indonesia saat ini cukup pesat, 
dapat dilihat dari peningkatan jumlah bank syariah dan juga aset yang 
dimilikinya. Dilihat secara mikro ekonomi, pengembangan bank syariah di 
Indonesia memiliki peluang yang sangat besar karena peluang pasar yang 
sangat luas sejalan dengan mayoritas penduduk Indonesia yang mayoritas 
adalah muslim. Hal ini tidak menutup kemungkinan bagi bank negara, swasta 
nasional maupun pihak asing sekalipun untuk membuka cabang syariahnya di 
Indonesia. Dengan terbukanya kesempatan ini, jelasakan memperbesar 
peluang transaksi keuangan di dunia terutama pada bidang perbankan kita bila 
terjalin hubungan kerjasama di antara bank–bank syariah (Octaviana, 2012). 
Sejalan dengan kinerja perekonomian yang baik, maka stabilitas 
system keuangan di tahun 2015 tetap terjaga, dan sektor perbankan secara 
umum juga masih mampu untuk mempertahankan kinerja yang positif yang 
tercermin pada peningkatan fungsi intermediasi, perbaikan efisiensi, dan 
ketahanan dalam menghadapi krisis. Aset Perbankan syariah secara 
keseluruhan baik Bank Umum Syariah (BUS) dan Unit Usaha Syariah (UUS) 
pada tahun 2015 mengalami peningkatan sebesar Rp 23,9 triliun atau tumbuh 
8,78 % menjadi Rp 296,26 triliun di bandingkan jumlah aset BUS dan UUS 
pada tahun 2014 yang tercatat senilai Rp 272,34 triliun. Total pembiayaan 
yang telah di bukukan oleh BUS dan UUS pada tahun 2015 sebesar Rp 212,96 
triliun yang berarti terjadi peningkatan pembiayaan sebesar Rp 13,66 triliun 
atau tumbuh 6,85% dibandingkan pembiayaan BUS dan UUS di akhir tahun 
2014 yang sebesar Rp 199,3 triliun. Sementara Dana Pihak Ketiga (DPK) 
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BUS dan UUS meningkat sebesar Rp 13,32 triliun atau tumbuh 6,11% 
sehingga DPK BUS dan UUS tahun 2015 tercatat sebesar Rp 231,17 triliun. 
FDR di tahun 2015 sebesar 92,14% lebih tinggi dibanding nilai FDR di tahun 
2014 sebesar 91,50%, peningkatan FDR utamanya ditopang oleh kelompok 
BUS yang meningkat dari 86,6% tahun 2014 menjadi 88,0% di tahun 2015. 
Sementara FDR UUS mengalami penurunan dari 109,02% di tahun 2014 
menjadi 104,88% di tahun 2015. 
Saat ini secara umum pertumbuhan perbankan syariah tidak 
dipengaruhi oleh penurunan laju pertumbuhan usaha yang dihadapi oleh 
perbankan terkait perlambatan pertumbuhan ekonomi yang dipengaruhi 
ketidakpastian pemulihan ekonomi global dan penurunan harga komoditas. 
Hal ini mengingat, masih terbatasnya eksposure perbankan syariah pada 
sektor-sektor tradable dan berbasis komoditas seperti sektor manufaktur, 
pertanian dan pertambangan. Namun demikian, pertumbuhan perbankan 
syariah tampaknya cukup terpengaruh oleh meningkatnya intensitas kompetisi 
di sektor perbankan sejalan dengan tren penurunan suku bunga (LPPS, 2012). 
Meskipun mengalami perlambatan, laju pertumbuhan aset perbankan 
syariah tersebut tetap lebih tinggi dibandingkan aset perbankan secara 
nasional, sehingga mendorong terkonsentrasinya likuiditas pada sekelompok 
kecil BUK lainnya dan juga bank-bank umum syariah harus berkompetisi 
secara kurang sehat yang berujung pada tingginya return dan harga produk 
yang ditawarkan serta relatif rendahnya efisiensi operasional, yang selanjutnya 




Secara regional, perkembangan bank syariah cukup pesat terjadi 
disejumlah daerah. Hal tersebut terlihat dari pertumbuhan kegiatan oleh 
perhimpunan Dana Pihak Ketiga (DPK) dan penyaluran pembiayaan yang 
cukup tinggi antara lain di beberapa provinsi di kawasan Kalimantan, 
Sulawesi, Maluku, dan Papua yang melebihi laju pertumbuhan secara 
nasional. Selain itu, beberapa daerah di kawasan Jawa-Bali juga menunjukan 
pertumbuhan yang cukup tinggi. 
Dana Pihak Ketiga (DPK) di bank syariah mengalami kenaikan setiap 
tahunnya. Data dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada tahun 2008 mencatat 
Rp 36.852 triliun, tahun 2009 diangka Rp 52.271 triliun. Pada tahun 2010 naik 
Rp 23,765 triliun diangka Rp 76.036 triliun. Tahun 2011 dan 2012 Simpanan 
Dana Pihak Ketiga perbankan syariah mencapai angka 100 triliun yaitu Rp 
115.415 triliun ditahun 2011 dan Rp 147.512 triliun di tahun 2012. Tahun 
2013 Simpanan Dana Pihak Ketiga perbankan syariah hampir menyentuh 
angka 200 triliun yaitu diangka Rp 183.534 triliun. Tahun 2014 dan 2015 
Simpanan Dana Pihak Ketiga masyarakat di perbankan syariah sudah 
mencapai Rp 217,9 Triliun dan Rp 231,2 Triluin. Berikut merupakan laporan 







Tabel 1.1 Komposisi DPK Berdasarkan Golongan Nasabah 
    
Miliar Rupiah (in Billion IDR) 
Komposisi DPK  Berdasarkan Golongan Nasabah - Bank Umum Syariah 
dan Unit Usaha Syariah  
Indikator 2014 2015 2016 Indicator 
Total Dana Pihak Ketiga 217.858 231.175 279.335 Total Third Paty Fund 
i.  Rupiah 204.404 216.985 264.380 i.  Rupiah 
ii. Valas 13.454 14.191 14.955 ii. Foreign Exchange 
1. Dana Pihak Ketiga Golongan 
Penduduk 
216.824 230.066 278.172 1. Residents' Third Party Funds 
a.  Pemerintah 46.515 38.077 42.284 a.  Government 
i.  Rupiah 42.554 35.153 41.193 i.  Rupiah 
ii. Valas 3.961 2.924 1.091 ii. Foreign Exchange 
b. Swasta 170.309 191.988 235.888 b. Private Sector 
1. Institusi Keuangan  
     Non Bank 
22.703 25.932 23.436 
1. Non bank Financial  
     Institutions 
i.  Rupiah 22.171 25.255 23.320 i.  Rupiah 
ii. Valas 533 677 116 ii. Foreign Exchange 
2. Bukan Lembaga  
     Keuangan (termasuk  
     sektor swasta lainnya) 
46.111 58.093 64.969 
2. Non Financial  
    Corporations (including  
    Other Private Sector) 
i.  Rupiah 40.428 50.794 56.935 i.  Rupiah 
ii. Valas 5.683 7.298 8.034 ii. Foreign Exchange 
3. Perseorangan 101.494 107.963 147.483 3. Individuals 
i.  Rupiah 98.997 105.482 142.496 i.  Rupiah 
ii. Valas 2.497 2.481 4.986 ii. Foreign Exchange 
2. Dana Pihak Ketiga Golongan 
Bukan Penduduk 
1.034 1.110 1.163 
2. Non Residents' Third Party  
    Funds 
i.  Rupiah 254 300 436 i.  Rupiah 
ii. Valas 780 810 727 ii. Foreign Exchange 
Sumber : OJK,2016 
Tabel 1.1 menjelaskan untuk nominal dana yang disimpan di dalam 
perbankan syariah untuk nasabah swasta masih mendominasi dari pada 
pemerintah dan selalu meningkat pada setiap tahunnya.  
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Dana Pihak Ketiga mempunyai peran penting dalam meningkatkan 
pendapatan bank, karena dari Dana Pihak Ketiga kemudian disalurkan 
menjadi pembiayaan. Pembiayaan yang disalurkan bank akan mendapatkan 
tingkat pengembalian berupa hasil bunga. Selanjutnya besar kecilnya hasil 
bunga akan sangat mempengaruhi besar kecilnya profitabilitas. Oleh karena 
itu dalam hal peningkatan profitabilitas perlu adanya peningkatan penyaluran 
pembiayaan yang sejajar dengan optimalisasi Dana Pihak Ketiga. Perihal 
yang menarik saat ini adalah tentang laju pertumbuhan Dana Pihak Ketiga 
dan besarnya pembiayaan yang disalurkan bank. Perbandingan antara 
Pinjaman dengan Dana Pihak Ketiga (DPK) pada perbankan syariah disebut 
dengan Financing Deposit Ratio (FDR) sedangkan dalam perbankan 
konvensional lebih dikenal dengan Loan Deposit Ratio (LDR). 
Menurut Mulyono (1995:101), rasio LDR merupakan rasio 
perbandingan antara jumlah dana yang disalurkan ke masyarakat (kredit) 
dengan jumlah dana masyarakat dan modal sendiri yang digunakan. Rasio ini 
menggambarkan kemampuan bank membayar kembali penarikan yang 
dilakukan nasabah deposan dengan mengandalkan kredit yang diberikan 
sebagai sumber likuiditasnya. Semakin tinggi rasio ini semakin rendah pula 
kemampuan likuiditas bank (Dendawijaya, 2000:118). Sebagian praktisi 
perbankan menyepakati bahwa batas aman dari LDR suatu bank adalah 
sekitar 85%. Namun batas toleransi berkisar antara 85%-100% atau menurut 
Kasmir (2003:272), batas aman untuk LDR menurut peraturan pemerintah 
adalah maksimum 110 %. Kualitas bank syariah sebagai lembaga perantara 
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ditentukan oleh kemampuan manjemen bank untuk melaksanakan perannya 
(Sudarsono, 2005). Peran yang dimaksud adalah bank sebagi lembaga 
intermediasi atara penghimpunan dana dan penyaluran dana. 
Dari rasio ini dapat diketahui keuntungan maksimal yang di peroleh 
bank dari aktiva-aktiva yang dimiliki. Return Of Aset (ROA) dengan 
pembiayaan diperkirakan memiliki hubungan yang positif. Semakin besar 
ROA suatu bank maka tingkat pendapatan yang diperoleh semakin besar dan 
meningkat juga kegiatan penyaluran pembiayaan yang dilakukan oleh bank 
(Dendawijaya, 2003). 
Permodalan bank syariah yang tercermin dalam rasio kecukupan 
modal atau CAR menjadi ditolak ukur bank syariah dalam penyaluran 
pembiayaan.  Selain dana pihak ketiga yang dihimpun dari masyarakat, 
perbankan syariah harus mempunyai kecukupan modal sendiri untuk 
menunjang aktivas yang mengandung resiko. Kuat atau tidaknya permodalan 
bank syariah yang tercermin dalam CAR menunjukkan fungsi permodalan 
tersebut dalam menampung resiko kerugian yang dialami oleh bank (Utami, 
2008). 
Menurut Wibowo (2007), faktor lain yang mempengaruhi 
penghimpunan dana adalah NPF (Non Performing Financing) dimana NPF 
digunakan untuk mengukur besarnya rasio keuangan yang dihadapi khususnya 
dari dana yang di salurkan. NPF diukur dengan memperbandingkan antara 
pembiayaan bermasalah yang termasuk kategori kurang lancar, diragukan, dan 
macet dengan total dana yang disalurkan dalam bentuk pembiayaan. 
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Hasil penelitian Muharikah (2016) menunjukkan bahwa secara parsial 
FDR dan ROA memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Dana Pihak 
Ketiga  (DPK), NPF dan CAR memiliki pengaruh negatif dan signifikan 
terhadap Dana Pihak Ketiga (DPK) pada bank syariah di Indonesia. Dan dari 
hasil uji F secara simultan menunjukan bahwa FDR, ROA, NPF dan CAR 
secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap Dana Pihak Ketiga 
pada Bank Syariah di Indonesia pada periode 2012.05-2014.12.  
Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk mengkaji 
pengaruh variabel-variabel independen yang meliputi Financing to Deposit 
Ratio (FDR), Return On Assets (ROA), Capital Adequacy Ratio (CAR), dan 
Non Performing Financing (NPF) terhadap variabel dependen Penghimpunan 
Dana Pihak Ketiga pada Bank Umum Syariah di Indonesia periode Januari 
2015 sampai dengan Desember 2016 dengan metode penelitian analisa 
kuantitatif statistik, yaitu dengan metode analisis regresi berganda dengan 
Judul “Determinan Penghimpunan Dana Pihak Ketiga Pada Bank Umum 










B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dikemukakan di atas, 
maka pokok dari permasalahan yang dapat dirumuskan dalam penelitian ini 
adalah: 
1. Apakah Financing to Deposit Ratio (FDR) berpengaruh terhadap Dana 
Pihak Ketiga (DPK) Pada Perbankan Syariah di Indonesia? 
2. Apakah Return On Assets (ROA) berpengaruh terhadap Dana Pihak 
Ketiga (DPK) Pada Perbankan Syariah di Indonesia? 
3. Apakah Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh terhadap Dana Pihak 
Ketiga (DPK) Pada Perbankan Syariah di Indonesia? 
4. Apakah Non Performing Financing (NPF) berpengaruh terhadap Dana 
Pihak Ketiga (DPK) Pada Perbankan Syariah di Indonesia? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian yang 
ingin dicapai dalam penelitian ini adalah dapat mengetahui dan menjelaskan 
secara Parsial apakah Financing to Deposit Ratio (FDR), Return On Assets 
(ROA), Capital Adequacy Ratio (CAR), dan Non Performing Financing 
(NPF) berpengaruh terhadap penghimpunan Dana Pihak Ketiga (DPK) pada 






D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat berguna dari berbagai aspek, antara lain: 
1. Bagi penulis 
a) Menerapkan ilmu yang didapat selama kuliah 
b) Menambah wawasan bagi penulis tentang penghimpunan dana pihak 
ketiga pada bank syariah serta mengetahui faktor yang 
mempengaruhinya. 
 
2. Bagi Pelaku di Perbankan Syariah 
Penelitian ini diharapkan sebagai bahan masukan yang bermanfaat bagi 
pihak bank pada umumnya terutama pada perbankan syariah 
 
3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi salah satu sumber referensi 














A. Landasan Teori 
1. Perbankan Syariah 
a. Pengertian Bank Syariah 
“Bank Syariah” adalah istilah yang dipakai di Indonesia untuk 
menyatakan suatu jenis bank yang dalam pelaksanaannya berdasarkan 
pada prinsip syariah. Namun, “Bank Islam” (Islamic Bank) adalah 
Istilah yang digunakan secara luas di negara lain untuk menyebutkan 
bank dengan prinsip syariah, disamping ada istilah lain untuk 
menyebut bank Islam diantaranya interest free bank, lariba bank, dan 
shari’a bank (Ningsih, dkk, 2007:4). Secara resmi, sebagaimana 
termuat dalam peraturan perundang-undangan Republik Indonesia, 
Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat 
dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat 
dalam bentuk kredit dan/atau dalam bentuk lainnya dalam rangka 
meningkatkan taraf hidup rakyat.  
Secara yuridis, dibedakan antara istilah perbankan syariah 
dengan bank syariah. Bank syariah adalah bagian dari perbankan 
syariah selain dari Unit Usaha Syariah (UUS), sedangkan bank syariah 
terdiri atas Bank Umum Syariah (BUS) dan Bank Pembiayaan Rakyat 
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Syariah (BPRS). Dalam Undang-Undang perbankan Indonesia 
(Undang-undang Nomor 10 Tahun 1998) membedakan bank 
berdasarkan kegiatan usahanya menjadi dua, yaitu bank yang 
melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional dan bank yang 
melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah. Prinsip 
syariah adalah prinsip Hukum Islam dalam kegiatan perbankan 
berdasarkan fatwa yang dikeluarkan oleh lembaga yang memiliki 
kewenangan dalam penetapan fatwa dibidang perbankan syariah. 
Lembaga yang dimaksud, yang memiliki kewenangan dalam 
penetapan fatwa dibidang perbankan syariah adalah Dewan Syariah 
Nasional-Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) (Anshori, 2009:5). 
Istilah Syariah berasal dari bahasa Arab yang berarti “Jalan 
menuju sumber kehidupan”, yang secara hukum Islam diartikan 
sebagai hukum atau peraturan yang ditentukan Allah SWT untuk 
hamba-Nya sebagaimana yang terkandung didalam Al-Qur’an dan 
diterangkan oleh Rasulullah Muhammad SAW dalam bentuk sunnah 
(hadist) (Ningsih, dkk, 2007:4). Bank syariah adalah bank yang 
melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah, yaitu aturan 
perjanjian berdasarkan hukum Islam antara bank dan pihak lain untuk 
penyimpanan dana atau pembiayaan kegiatan usaha, atau kegiatan 
lainnya yang dinyatakan sesuai dengan syariah (Ascarya, 2005:1). 
Bank syariah Menurut Sudarsono (2012:29), adalah “Lembaga 
keuangan yang usaha pokoknya memberikan kredit atau pembiayaan 
13 
 
dan jasa-jasa lainnya dalam lalu lintas pembayaran serta peredaraan 
uang yang pengoperasiannya disesuaikan dengan prinsip-prinsip 
syariah. 
Muhamad (2002) mengatakan bahwa yang disebut dengan 
bank syariah adalah bank yang beroperasi dengan tidak mengandalkan 
pada bunga. Bank syariah adalah lembaga keuangan/perbankan yang 
operasionalnya dan produknya dikembangkan berdasarkan pada Al-
Quran dan Hadist atau dengan kata lain, bank syariah adalah lembaga 
keuangan yang usaha pokoknya memberikan pembiayaan dan jasa-
jasa lainnya dalam lalu lintas pembayaran serta peredaran uang yang 
pengoperasiannya disesuaikan dengan prinsip syariat Islam. 
Perbankan syariah atau Perbankan Islam adalah suatu sistem 
perbankan yang dikembangkan berdasarkan syariah (hukum) Islam. 
Usaha pembentukan sistem tersebut didasari oleh larangan dalam 
agama Islam untuk memungut maupun meminjam dengan bunga atau 
yang disebut dengan riba serta larangan investasi untuk usaha-usaha 
yang dikategorikan haram (misal: usaha yang berkaitan dengan 
produksi makanan atau minuman haram, usaha media yang tidak 
islami, dan sebagainya) dimana hal ini tidak dapat dijamin oleh sistem 
perbankan konvensional. 
b. Prinsip Operasional Bank Syariah 
Kegiatan operasional bank syariah haruslah berlandaskan 
kepada prinsip syariah berdasarkan Al-Qur‟an dan hadist, sehingga 
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bank ini tidak mengandalkan bunga melainkan bagi hasil. Dalam 
keuangan syariah harus pula dipenuhi ketentuan menghindari gharar 
maysir (aktivitas seperti berjudi), objek dan keseluruhan proses 
investasi harus halal, serta menjamin terlaksananya konsep 
kemaslahatan mulai dari proses investasi yang dilakukan dalam 
menjalankan aktivitasnya, menurut Yusdani (2005:5) bank syariah 
menganut prinsip-prinsip sebagai berikut: 
1) Prinsip keadilan 
Prinsip ini tercermin dari penerapan imbalan atas dasar bagi hasil 
dan pengambilan margin keuntungan yang disepakati bersama 
antara bank dengan nasabah. 
2) Prinsip Kesederajatan 
Bank syariah menempatkan posisi nasabah penyimpan dana, 
pengguna dana, maupun bank pada kedudukan yang sama dan 
sederajat. Hal ini tercermin dalam hak, kewajiban, resiko dan 
keuntungan yang berimbang antara nasabah penyimpan dana, 
nasabah pengguna dana maupun bank. 
3) Prinsip Ketentraman 
Produk bank syariah telah sesuai dengan prinsip dan kaidah 
muamalah Islam, antara lain tidak ada unsur riba serta penerapan 
zakat harta. 
Lebih lanjut Triyuwono (2000) menjelaskan prinsip syariah 
pada organisasi bisnis akan dapat mengembangkan kemakmuran 
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semua umat apabila manajemen bisnis selalu mendasarkan pada 
prinsip-prinsip dasar Al-Qur’an dan Hadist. Beberapa prinsip atau 
hukum yang dianut oleh sistem perbankan syariah antara lain : 
a) Pembayaran terhadap pinjaman dengan nilai yang berbeda dari 
nilai pinjaman dengan nilai ditentukan sebelumnya tidak 
diperbolehkan. Pemberi dana harus turut berbagi keuntungan dan 
kerugian sebagai akibat hasil usaha institusi yang meminjam dana.  
b) Islam tidak memperbolehkan ”menghasilkan uang dari uang”. 
Uang hanya merupakan media pertukaran dan bukan komoditas 
karena memiliki nilai intrinsik. 
c) Unsur Gharar (ketidakpastian, spekulasi) tidak diperkenankan. 
Kedua belah pihak harus mengetahui dengan baik hasil yang akan 
mereka peroleh dari sebuah transaksi. 
d) Investasi hanya boleh diberikan pada usaha-usaha yang tidak 
diharamkan dalam Islam. Usaha minuman keras misalnya tidak 
boleh didanai oleh perbankan syariah. 
c. Fungsi dan Peranan Bank Syariah  
Menurut Tim Pengembangan Perbankan Syariah Institut 
Bankir Indonesia (2002), fungsi dan peran bank syariah adalah: 
1) Manajer Investasi, bank syariah dapat mengelola investasi dana 
nasabah. 
2) Investor, bank syariah dapat menginvestasikan dana yang 
dimilikinya maupun dana nasabah yang dipercayakan kepadanya. 
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3) Penyedia jasa keuangan dan lalu lintas pembayaran, bank syariah 
dapat melakukan kegiatan jasa-jasa layanan perbankan 
sebagaimana lazimnya institusi perbankan sepanjang tidak 
bertentangan dengan prinsip syariah. 
4) Pelaksanaan kegiatan sosial, sebagai suatu ciri yang melekat pada 
identitas keuangan Islam, bank syariah juga memiliki kewajiban 
untuk mengeluarkan dan mengelola (menghimpun, 
mengadministrasikan, mendistribusikan) zakat serta dana-dana 
sosial lainnya. 
Menurut Muhamad (2002), peranan bank syariah secara nyata 
dapat terwujud dalam aspek-aspek berikut: 
a) Menjadi perekat nasionalisme baru, artinya bank syariah dapat 
menjadi fasilitator aktif bagi terbentuknya jaringan usaha ekonomi 
kerakyatan. 
b) Memberdayakan ekonomi umat dan beroperasi secara transparan. 
Artinya pengelolaan bank syariah harus didasarkan pada visi 
ekonomi kerakyatan, dan upaya ini terwujud jika ada mekanisme 
operasi yang transparan. 
c) Memberikan return yang lebih baik. Artinya investasi di bank 
syariah tidak memberikan janji yang pasti mengenai return 
(keuntungan) yang diberikan kepada investor. Oleh karena itu bank 
syariah harus mampu memberikan return yang lebih baik 
dibandingkan dengan bank konvensional. Sebaliknya, nasabah 
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pembiayaan akan memberikan bagi hasil sesuai dengan 
keuntungan yang diperolehnya. Oleh karena itu pengusaha harus 
bersedia memberikan keuntungan yang tinggi kepada bank syariah. 
d) Mendorong penurunan spekulasi di pasar keuangan. Artinya, bank 
syariah mendorong terjadinya transaksi produktif dari dana 
masyarakat. Dengan demikian, spekulasi dapat ditekan. 
e) Mendorong pemerataan pendapatan. Artinya bank syariah bukan 
hanya mengumpulkan dana pihak ketiga, namun dapat 
mengumpulkan dana Zakat, Infaq dan Shadaqah (ZIS). Dana ZIS 
dapat disalurkan melalui pembiayaan Qardul Hasan, sehingga 
dapat mendorong pertumbuhan ekonomi. Pada akhirnya terjadi 
pemerataan ekonomi. 
f) Peningkatan efisiensi mobilisasi dana. Artinya, adanya produk al 
mudharabah al-mugayyadah, berarti terjadi kebebasan bank untuk 
melakukan investasi atas dana yang diserahkan oleh investor, bank 
memperolehkomisi atau bagi hasil, bukan karena spread bunga. 
g) Uswah Hasanah, implementasi moral dalam penyelenggaraan 
usaha bank. 
h) Meminimalisir adanya Kolusi, Korupsi dan Nepotisme (KKN) 
yang menyebabkan krisis ekonomi.  
d. Visi dan Misi Bank Syariah 
Menurut Peraturan Bank Indonesia (2003), visi dan misi bank 
syariah dijelaskan sebagai berikut: 
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1) Visi yang harus dikembangkan dalam pengembangan perbankan 
syariah adalah terwujudnya sistem perbankan syariah yang 
kompetitif, efisien, dan memenuhi prinsip kehati-hatian yang 
mampu mendukungsektor riil secara nyata melalui kegiatan 
pembiayaan berbasis bagi hasil dan transaksi riil dalam kerangka 
keadilan, tolong-menolong dan menuju kebaikan guna mencapai 
kemaslahatan masyarakat. 
2) Misi pengembangan perbankan syariah adalah mewujudkan iklim 
yang kondusif untuk pengembangan perbankan syariah yang  sehat 
dan konsisten menjalankan prinsip syariah serta mampu berperan 
dalam sektor riil, yang meliputi: melakukan kajian dan penelitian 
tentang kondisi, potensi serta kebutuhan perbankan syariah secara 
berkesinambungan; mempersiapkan konsep dan melaksanakan 
pengaturan dan pengawasan berbasis resiko guna menjamin 
kesinambungan operasi perbankan syariah yang sesuai dengan 
karakteristiknya; mempersiapkan infrastruktur guna peningkatan 
efisiensi operasional perbankan syariah. 
e. Produk Bank Syariah 
Beberapa Produk jasa yang disediakan oleh bank berbasis 
syariah antara lain : 
1) Jasa untuk peminjam dana 
a) Mudhorobah adalah perjanjian antara penyedia modal dengan 
pengusaha. Setiap keuntungan yangdiraih akan dibagi menurut 
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rasio tertentu yang disepakati. Risiko kerugian ditanggung 
penuh oleh pihak Bank kecuali kerugian yang diakibatkan oleh 
kesalahan pengelolaan, kelalaian dan penyimpangan pihak 
nasabah seperti penyelewengan, kecurangan dan 
penyalahgunaan. 
b) Musyarokah (Joint Venture), konsep ini diterapkan pada model 
partnership atau jointventure. Keuntungan yang diraih akan 
dibagi dalam rasio yang disepakati sementara kerugian akan 
dibagi berdasarkan rasio ekuitas yang dimiliki masing-masing 
pihak. Perbedaan dengan mudharabah ialah dalam konsep ini 
ada campur tangan pengelolaan manajemennya sedangkan 
mudharabah tidak ada campur tangan. 
c) Murobahah yakni penyaluran dana dalam bentuk jual beli. 
Bank akan membelikan barang yang dibutuhkan pengguna jasa 
kemudian menjualnya kembali ke pengguna jasa dengan harga 
yang dinaikkan sesuai margin keuntungan yang ditetapkan 
bank, dan pengguna jasa dapat mengangsur barang tersebut. 
Besarnya angsuran flat sesuai akad awal dan besarnya 
angsuran sama dengan harga pokok ditambah margin yang 
disepakati. 
2) Jasa untuk penyimpanan dana 
a) Wadi’ah (jasa penitipan), adalah jasa penitipan dana dimana 
penitip dapat mengambil dana tersebut sewaktu-waktu. Dengan 
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sistem wadi’ah bank tidak berkewajiban, namun diperbolehkan 
untuk memberikan bonus kepada nasabah. 
b) Deposito Mudhorobah, nasabah menyimpan dana dalam kurun 
waktu tertentu. Keuntungan dari investasi terhadap dana 
nasabah yang dilakukan bank akan dibagikan antara bank dan 
nasabah dengan nisbah bagi hasil tertentu. 
Dalam Undang-undang No.21 pasal 1 ayat 12 disebutkan 
prinsip syariah adalah prinsip hukum Islam dalam kegiatan 
berdasarkan fatwa yang dikeluarkan oleh lembaga yang memiliki 
kewenangan dalam penetapan fatwa di bidang syariah, antara lain 
pembiayaan berdasarkan prinsip bagi hasil (mudharabah), pembiayaan 
berdasarkan prinsip penyertaan modal (musyarakah), prinsip jual beli 
barang dengan memperoleh keuntungan (murabahah), atau 
pembiayaan barang modal berdasarkan prinsip sewa murni tanpa 
pilihan (ijarah) atau dengan adanya pilihan pemindahan kepemilikan 
atas barang yang disewa dari pihak bank oleh pihak lain (ijarah wa 
iqtina). 
 
2. Dana Pihak Ketiga 
1. Pengertian Dana Pihak Ketiga 
Dana Pihak Ketiga (DPK) adalah dana yang berasal dari 
simpanan masyarakat, dalam berbagai bentuk. Simpanan menurut 
Undang-Undang Perbankan Nomor 10 Tahun 1998 adalah dana yang 
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dipercayakan oleh masyarakat kepada bank berdasarkan perjanjian 
penyimpanan dana dalam bentuk giro, deposito, tabungan dan atau 
bentuk lainnya yang dipersamakan dengan itu. Dana Pihak Ketiga 
yang dimaksud dalam penelitian ini adalah berupa akad wadiah dan 
akad mudharabbah, dimana hal tersebut diatur dalam Undang-Undang 
No. 21 Tahun 2008 Tentang Perbankan Syariah dan diatur secara 
khusus dalam PSAK No. 59 Tentang Akuntansi Perbankan Syariah 
yang mengatur Wadi’ah dan PSAK No. 105 Tentang Mudharabbah. 
Dalam PSAK No. 59 yang mengatur Wadi’ah bahwa dana wadiah 
diakui sebesar jumlah dana yang dititipkan pada saat terjadinya 
transaksi. Penerimaan yang diperoleh atas pengelolaan dana titipan 
diakui sebagai pendapatan bank bukan merupakan unsur keuntungan 
yang harus dibagikan dan juga pengukuran mudharabbah menurut 
PSAK No. 105 bahwa investasi mudharabbah dalam bentuk kas 
diukur sebesar jumlah yang diberikan pada saat pembayaran dan 
investasi mudharabbah dalam bentuk aset nonkas diukur sebesa rnilai 
wajar aset nonkas pada saat penyerahan. Bank syariah dalam 
melaksanakan kegiatan usahanya harus berdasarkan prinsip syariah. 
Dalam perspektif jangka panjang, pengembangan sistem perbankan 
syariah diharapkan dapat tetap berpegang pada nilai-nilai syariah, 
memiliki peran signifikan dalam sistem perekonomian nasional serta 
memperbaiki kesejahteraan masyarakat. 
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Dana bank adalah uang tunai yang dimiliki bank ataupun 
aktiva lancar yang dikuasai bank dan setiap waktu dapat diuangkan 
(Alex, 2008). Berdasarkan data empiris selama ini, dana yang berasal 
dari pemilik bank itu sendiri, ditambah cadangan modal yang berasal 
dari akumulasi keuntungan yang ditanam kembali kepada bank hanya 
sebesar 7 sampai 8% dari total aktiva bank. Bahkan di Indonesia rata-
rata jumlah modal dan cadangan yang dimiliki oleh bank belum 
pernah melebihi 4% dari total aktiva. Ini berarti bahwa sebagian besar 
modal kerja bank berasal dari masyarakat, lembaga keuangan lain dan 
pinjaman likuiditas dari bank sentral. Dalam pandangan syariah, uang 
bukanlah merupakan suatu komoditi melainkan hanya sebagai alat 
untuk mencapai pertumbuhan nilai ekonomis (economic added value) 
(Muhammad, 2005: 231-232). 
2. Faktor Yang Mempengaruhi Dana Pihak Ketiga (DPK) 
Faktor – faktor yang mempengaruhi Dana Pihak Ketiga (DPK) 
antara lain: 
1) Financing to Deposit Ratio (FDR) 
 Perbankan syariah dalam pelaksanaannya tidak mengenal 
kredit (loan) dalam menjalankan fungsinya sebagai lembaga 
intermediasi. Kegiatan penyaluran dana pada perbankan syariah 
lebih mengarah pada pembiayaan (financing) (Umam, 2013). 
 Menurut Muhammad (2005:7), penyaluran pembiayaan 
adalah pendanaan yang dikeluarkan untuk mendukung investasi 
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yang di rencanakan. Variabel ini diwakili oleh FDR (Financing to 
Deposit Ratio). FDR merupakan perbandingan antara jumlah 
pembiayaan yang disalurkan oleh bank syariah dengan jumlah 
DPK yang berhasil dihimpun perbankan syariah. 
 Pengukuran peran bank syariah dalam perekonomian suatu 
Negara dapat dilihat dari seberapa besar fungsi bank sebagai 
lembaga intermediasi ini bisa dimainkan. Data publikasi statistik 
perbankan syariah yang di keluarakan OJK perbulan Desember 
2016 mencatat untuk FDR perbankan syariah 86.66% di tahun 
2014, 88.03% di tahun 2015 dan turun di 85.99% di tahun 2016. 
Hal ini dapat disimpulkan dana yang dihimpun oleh bank dari 
masyarakat, sebagian besar dapat disalurkan dan kembali ke 
masyarakat dalam bentuk pembiayaan. 
 Tinggi rendahnya rasio FDR menunjukan tingkat likuidasi 
suatu bank tersebut. Berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia 
No.26/5/BPPP tanggal 2 Mei 1993, besarnya FDR ini ditetapkan 
oleh Bank Indonesia tidak boleh melebihi 110% dan tidak boleh 
kurang dari 80%. Berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia 
No.9/24/DPbS Tanggal 30 Oktober 2007, Rumus Rasio FDR 
adalah sebagai berikut : 
  FDR =  
 Perhitungan FDR adalah dari perbandingan total 
pembiayaan yang diberikan oleh bank dengan dana pihak ketiga. 
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Total pembiayaan disini merupakan pembiayaan yang diberikan 
pada pihak ketiga (tidak termasuk pembiayaan pada bank lain). 
Dana pihak ketiga disini yang dimaksud tabungan, giro, dan 
deposito (tidak termasuk antar bank) (Furqon,2014:2). 
 Financing to Deposit Ratio (FDR) digunakan untuk menilai 
sejauh mana kemampuan perbankan syariah dalam membayar 
kembali penarikan dana yang dilakukan oleh nasabah dimana 
pembayaran tersebut dilakukan dengan mengandalkan pembiayaan 
yang telah diberikan oleh bank syariah. Dengan kata lain, FDR 
berfungsi untuk melihat sejauh mana pembiayaan kepada nasabah 
dapat mengimbangi kewajiban untuk segera melunasi hutang 
jangka pendek kepada nasabah deposan yang ingi menarik 
uangnya kembali yang diguanakan untuk memberikan pembiayaan 
tersebut. Rasio ini juga digunakan untuk melihat kemampuan dan 
kerawanan dari suatu Bank Syariah (Kasmir, 2004). 
 Financing to deposit ratio (FDR) berfungsi untuk menilai 
strategi dalam suatu bank. Manajemen bank konservatif harus 
memiliki FDR yang relative rendah karena apabila FDR melebihi 
batas toleransi dapat dikatakan manajemen bank yang 
bersangkutan sangat ekspansif dan agresif (Siamat, 2001:33). 
Rasio ini dapat digunakan sebagai isyarat jika suatu pinjaman 
yang masih dapat mengalami ekspansi atau sebaliknya. Dalam 
bank syariah memiliki FDR yang kecil akan membuat bank 
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kesulitan untuk menutup simpanan nasabah dengan pembiayaan 
yang ada. Sedangkan, memiliki FDR yang sangat tinggi akan 
membuat bank mempunyai resiko tidak tertagihnya pinjaman yang 
tinggi dan tentunya bank akan mengalani kerugian (Susilo, 1999). 
2) Return On Assets (ROA) 
 Laba merupakan hasil kinerja bank yang didapatkan dalam 
satu tahun anggaran atau disebut juga dengan pendapatan bersih. 
Laba yang diperoleh oleh suatu bank mutlak harus diiliki oleh 
bank yang bersangkutan, karena salah satu fungsi dari bank adalah 
menjamin kontinuitas bank tersebut untuk tetap berdiri 
(Ramadhan, 2013). Laba yang tinggi yang diperoleh bank 
membuat benk mendapat kepercayaan dari masyarakat yang 
memungkinkan bank untuk memperoleh dana lebih banyak 
sehingga memiliki kesempatan memberi pinjaman dengan lebih 
luas (Simorangkir, 2004). Rasio ROA menurut Dendawijaya 
(2005) dapat dirumuskan sebagai berikut: 
   ROA =  
 Dalam rasio keuangan, ROA merupakan salah satu rasio 
yang dapat mempromosikan besarnya pendapatan yang diperoleh 
oleh suatu bank, dimana rasio yang digunakan untuk mengukur 
seberapa besar bank memaksimalkan aset yang dimiliki untuk 
menghasilkan keuntungan atau pendapatan. Semakin besar ROA 
suatu bank, maka pendapatan yang diperoleh bank juga semakin 
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besar. Dari keuntungan besar yang diperoleh bank maka akan 
semakin besar pila jumlah kredit yang dapat disalurkan oleh bank 
tersebut (Dendawijaya, 2003). 
3) Capital Adequacy Rasio (CAR) 
 CAR adalah rasio yang memperlihatkan seberapa jauh 
aktiva bank yang mengandung risiko (kredit, penyertaan, surat 
berharga, tagihan pada bank lainnya) ikut dibiayai dari dana modal 
sendiri bank. Disamping memperoleh dana modal sendiri dana 
diperoleh dari sumber lain seperti dana masyarakat, pinjaman 
(utang), dan lain-lain sehingga dapat dikatakan CAR melakukan 
pengukuran kecukupan modal sendiri untuk menunjang aktiva 
yang mengandung resiko (Dendawijaya, 2009). 
 Agar perbankan dapat berkembang secara sehat dan mampu 
bersaing dalam perbankan internasional maka permodalan harus 
senantiasa mengikuti ukuran yang berlaku secara internasional, 
yang ditentukan oleh Banking for International Settlements (BIS), 
yaitu CAR adalah sebesar 8% (Riyadi, 2006). Rasio ini bertujuan 
untuk menutupi kerugian yang ditimbulkan oleh aktiva yang 
mempunyai bobot resiko. CAR menurut surat edaran bank 
Indonesia no. 6/23/DPNP tanggal 31 mei 2004 dapat dirumuskan 
sebagai berikut: 
   CAR =  
27 
 
 Aktiva tertimbang menurut rasio (ATMR) dihitung dari 
aktiva yang tercantum dalam neraca maupun aktiva yang bersifat 
sebaliknya (tidak tercantum dalam neraca). ATMR aktiva neraca 
dihitung dengan cara mengalihkan nilai nominal masing-masing 
aktiva neraca. ATMR aktiva yang tidak tercantum dalam neraca 
dihitung dengan cara mengalihkan nilai nominal rekening 
administrasi yang bersangkutan dari masing-masing pos rekening 
tersebut (Hasibun, 2006: 58). Fungsi dari modal sebuah bank 
menurut Siamat (2005), sebagai berikut: 
a) Memberi lindungan pada nasabah 
b) Mencegah terjadinya kejatuhan bank 
c) Memenuhi gedung kantor dan inventaris 
d) Memenuhi ketentuan pedoman minimum 
e) Meningkatkan kepercayaan masyarakat 
f) Menutupi kerugian aktiva produktif 
g) Salah satu indicator kekayaan bank 
h) Meningkatkan operasional bank 
 Modal sendiri dalam dunia perbankan dibagi menjadi 2 
yaitu modal dan perlengkapan. Modal terdiri dari modal disektor, 
agio saham, cadangan umum, cadangan tujuan, laba ditahan, laba 
tahun lalu, dan laba tahun berjalan, sedangkan perlangkapan 
sendiri terdiri dari cadangan revaluasi tetap, cadangan 
28 
 
penghapusan aktiva yang diklasifikasikan, modal koasi dan 
pinjaman subordinasi (Siamat, 2005). 
4) Non Perfoming Finalcial (NPF) 
 NPF biasanya digunakan untuk menunjukan kemampuan 
manejemen bank dalam mengelola kredit bermasalah yang 
diberikan bank, bank konvensional biasanya menggunakan rasio 
non perfoming loan (NPL). NPL diukur dari resiko perbandingan 
antara kredit bermasalah terhadap total kredit yang diberikan. 
Kredit bermasalah adalah kredit yang diragukan, kualitas kurang 
lancar, dan macet. Besarnya NPL yang baik adalah dibawah 5% 
sesuai dengan aturan bank yang ditetapkan bank Indonesia 
(Setiawan, 2009). 
 Resiko pembiayaan yang diterima bank merupakan salah 
satu resiko usaha bank akibat dari tidak dilunasinya kembali 
pinjaman yang diberikan yang sedang dilakukan pihak bank 
(Muhammad, 2005). Pengelolaan pembiayaan diperlukan bank 
mengingat fungsi pembiyaan sebagai penyumbang pendapatan 
bank syariah terbesar. NPF ikut mempengaruhi pencapaian laba 
bank( Suhada, 2009). 
 Kualitas aktiva produktif bank syariah diukur dengan NPF 
(Muhammad, 2009). Npf digunakan untuk mengukur tingkat 
permasalahan pembiayaan yang dihadapi bank syariah. Semakin 
tinggi resiko menunjukkan kualitas pembiayaan bank syariah 
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semakin buruk. Aktiva produktif bank syariah diukur dengan 
membandingkan pembiayaan bermasalah denagn total pembiayaan 
yang diberikan. Adapun rumus NPF sebagai berikut: 
 
B. Penelitian Terdahulu 
Penelitan terdahulu merupakan suatu penelitian yang sudah 
dilakukan peneliti lain. Penelitian terdahulu berfungsi sebagai acuan penelitian 
ini karena mempermudah mengaplikasikan penelitian selanjutnya. Penelitian 
terkait dengan Determinan Penghimpunan Dana Pihak Ketiga Pada Bank 
Umum Syariah antara lain sebagai berikut:  
Septi wulandari (2013), penelitian yang berjudul Analisis Faktor 
Internal Dan Eksternal Yang Mempengaruhi Total Dana Pihak Ketiga (Dpk) 
Bank Umum Syariah Di Indonesia (Studi Pada Bank Umum Syariah Periode 
2011-2013). Variabel dependen yang digunakan penelitian ini adalah pihak 
ketiga. Sedangkan variabel independen yang digunakan terdiri dari jumlah 
bagi hasil, pendapatan maksimal, dan inflasi. Metode analisis regresi linier 
bergandeng. Hasil penelitian secara simulan berpengaruh Dana Pihak Ketiga 
sedangkan secara persial jumlah bagi hasil dan pendapatan nasional 
berpengaruh secara signifikan, sementara inflasi tidak berpengaruh. 
Andayani (2012), penelitian dengan judul Analisis Pengaruh Return 
On Assets, BOPO, dan Suku Bunga Terhadap Dana Pihak Ketiga (DPK) Pada 
Bank Umum Syariah. Variabel dependen yang digunakan tersebut adalah dana 
pihak ketiga, sedangkan variabel independent yang digunakan terdiri dari 
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ROA, BOPO, dan Suku Bunga. Metode analisis regresi berganda. 
Berdasarkan hasil penelitian analisis disimpulkan bahwa koefisien fhitung 
menunjukkan bahwa variabel ROA (X1), Suku Bunga (X3) memberikan 
pengaruh yang signifikan terhadap penghimpunan Dana Pihak Ketiga, hal ini 
dapat dilihat dari nilai profibilitas sebesar 0,034 lebih kecil dibandingkan nilai 
taraf signifikan 0.005. Sedangakan, untuk variabel BOPO (X2) tidak 
menunjukkan pengaruh yang signifikan yang ditunjukkan dari nilai 
probabilitasnya sebesar 0,153 lebih besar dari taraf signifikasi 0,005. 
Kemudian juga untuk nilai ROA (X1) dan suku bunga (X3) menunjukkan 
pengaruh yang signifikan terhadap penghimpunan Dana Pihak Ketiga, hal ini 
juga dapat ditunjukkan dari nilai signifikansinya 0,000 lebih rendah dari nilai 
signifikasi yang ditentukan yaitu 0,05. 
Hermanto (2008), dengan penelitian berjudul Faktor-faktor Yang 
Mempengaruhi Dana Pihak Ketiga Pada Bank Umum Syariah Tahun 2005 – 
2007. Variabel dependen yang digunakan adalah Dana Pihak Ketiga. 
Sedangkan, variabel independen yang digunakan terdiri dari suku bunga, 
jumlah bagi hasil, pendapatan, dan inflasi. Metode yang digunakan analisis 
regresi linier berganda. Berdasarkan hasil penelitian secara simultan jumlah 
bagi hasil, pendapatan, dan inflasi berpengaruh secara signifikan terhadap 
Dana Pihak Ketiga, sementara suku bunga tidak berpengaruh terhadap Dana 
Pihak Ketiga. 
Yuliana (2009), penelitian dengan judul “Faktor-faktor Yang 
Mempengaruhi Dana Pihak Ketiga Pada Perbankan Syariah Tahun 2006-2008. 
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Variabel dependen yang digunakan tersebut adalah Dana Pihak Ketiga, 
sedangkan variabel independen yang digunakan terdiri dari bagi hasil, 
pendapatan nasional, inflasi, dan ROI. Metode yang digunakan regresi linier 
berganda. Berdasarkan hasil penelitian secara simultan bagi hasil, pendapatan 
nasional, dan ROI berpengaruh signifikan terhadap Dana Pihak Ketiga, 
sementasra inflasi tidak berpengaruh terhadap Dana Pihak Ketiga. 
Utami (2011), penelitian ini berjudul “Pengaruh Financing to 
Deposit Ratio (FDR), sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS), Capital 
Adequacy Ratio (CAR) dan Non Performing Financing (NPF) Terhadap Dana 
Pihak Ketiga (DPK) Pada Bank Umum Syariah di Indonesia Tahun 2007 – 
2010. Variabel dependen yang digunakan adalah penghimpunan Dana Pihak 
Ketiga, sedangkan variabel independen yang digunakan terdiri dari FDR, 
SBIS, CAR, dan NPF. Metode yang digunakan analisis regresi linier 
berganda. Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa koofesien fhitung 
menunjukkan bahwa variabel FDR (X1), memberi pengaruh yang signifikan 
terhadap penghimpunan Dana Pihak Ketiga, hal ini dapat dilihat dari nilai 
profobilitas sebesar 000,1 lebih kecil dibandingkan nilai taraf signifikasn 0,05. 
Sedangkan untuk variabel SBIS (X2) tidak menunjukkan pengaruh yang 
signifikan yang ditunjukkan dari nilai probabilitasnya sebesar 0,153 lebih 
besar dari taraf signifikan 0,05. Kemudian juga untuk nilai CAR (X3) dan NPF 
(X4) menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap penghimpunan Dana 
Pihak Ketiga, hal ini juga dapat ditunjukkan dari nilai signifikansinya 0,000 
lebih rendah dari nilai signifikasi yang ditentukan yaitu 0,05. 
32 
 
C. Kerangka Pemikiran 
Kerangka pemikiran dibuat untuk dijadikan pedoman di dalam 
melakukan penelitian. Dalam Penelitian ini variabel independen terdiri dari 
Financing to Deposit Ratio (FDR), Return On Assets (ROA), Capital 
Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Financial (NPF) yang mana keempat 
variabel tersebut merupakan faktor yang mempengaruhi terhadap Dana Pihak 
Ketiga dan diduga memiliki pengaruh terhadap Determinan Penghimpunan 
















Faktor yang mempengaruhi Dana 
Pihak Ketiga 
1. Financing to Deposit Ratio 
(FDR) 
2. Return On Assets (ROA) 
3. Capital Adequacy Ratio (CAR) 
4. Non Performing Financial (NPF) 




H1 : Financing to Deposit Ratio (FDR) diduga berpengaruh secara positif 
signifikan terhadap penghimpunan dana pihak ketiga 
H2 : Return On Assets (ROA) diduga berpengaruh secara signifikan secara 
negatif signifikan terhadap penghimpunan dana pihak ketiga 
H3 : Capital Adequacy Ratio (CAR) diduga berpengaruh secara positif 
signifikan terhadap penghimpunan dana pihak ketiga 
H4 : Non Performing Financial (NPF) diduga berpengaruh secara signifikan 



















A. Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang lingkup penelitian ini dengan studi cross-sectional yang 
merupakan studi satu tahap yang datangnya berupa beberapa subyek pada 
waktu tertentu. Sedangkan periode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Januari 2015-Desember 2016 dan penelitian ini merupakan studi komparatif 
yang lebih kompleks dapat berupa kombinasi antara studi cross sectional 
dengan studi time series dan data yang diperoleh melalui data Statistik 
Perbankan Syariah yang dipublikasi oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK)  
 
B. Jenis dan Sumber Data 
Penelitian ini menggunakan jenis data sekunder, yaitu data yang sudah 
dikumpulkan oleh lembaga pengumpul data serta dipublikasikan kepada 
masyarakat pengguna data (Astuti, etalla, 2013:5). Sumber data di peroleh dari 
website, jurnal, dan laporan-laporan penelitian terdahulu dan instansi yang 
terkait penelitian seperti Otoritas Jasa Keuangan (OJK), dan data Statistik 
Perbankan Syariah yang dipublikasi oleh Bank Indonesia (BI). 
Tipe data yang digunakan sebagai observasi adalah data kurun waktu 
(time series). Data yang digunakan adalah data dana pihak ketiga (DPK), 
financing deposit ratio (FDR), return on asset (ROA), capital adequency ratio 
(CAR), dan non performing financing (NPF) periode Januari 2015-2016. 
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C. Definisi operasional variabel 
1. Variabel Dependen 
Dana pihak ketiga merupakan variabel dependen dalam penelitian ini. 
DPK merupakan dana yang dihimpun perbankan dari masyarakat dan 
nantinya akan digunakan untuk pedanaan sektor riil melalui penyaluran 
pembiayaan. DPK ini dihimpun oleh perbankan syariah melalui berbagai 
macam produk yag ditawarkan ( Mujiono, 2006:153). DPK dalam 
perbankan syariah berbentuk tabungan wadiah, giro wadiah, tabungan 
mudharabah dan deposito mudharabah. 
Menurut Budiawan (2008) DPK berpengaruh positif terhadap 
pembiayaan perbankan. Dengan kata lain DPK diprediksikan berdampak 
positif terhadap pembiayaan perbankkan. Rumus: 
DPK  
2. Variabel Independen 
a) Financing to Deposit Ratio (FDR) 
FDR merupakan perbandingan antara total pembiayaan yang 
disalurkan oleh bank dengan DPK yang berhasil dihimpun oleh 
perbankan syariah. FDR dapat dirumuskan sebagai berikut: 
FDR  
b) Return On Assets (ROA) 
ROA adalah perbandingan antara laba bersih sebelum pajak yang 
berhasil diperoleh oleh perbangkan dan total aset yang dimiliki oleh 




c) Capital Adequacy Rasio (CAR) 
CAR merupakan rasio perbankan untuk mengetahui kesanggupan 
perbankan untuk membiayai pembiayaan yang beresiko dengan modal 
yang dimiliki sendiri. CAR dapat dirumuskan sebagai berikut: 
CAR  
d) Non Performing Financial (NPF) 
NPF merupakan rasio untuk mengetahui tingkat pembiayaan-
pembiayaan yang bermasalah. NPF dapat dirumuskan sebagai berikut: 
NPF   
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data merupakan suatu cara untuk 
mengumpulkan data atau informasi dari sampel yang menjadi subjek 
penelitian. Dalam penelitian ini, pengumpulan data dilakukan dengan cara 
dokumentasi yaitu pengumpulaan data yang dilakukan dengan kategori dan 
klasifikasi data-data tertulis yang berhubungan dengan masalah penelitian baik 
dari sumber dokumen website, jurnal, dan laporan-laporan penelitian terdahulu 
dan instansi yang terkait penelitian seperti Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan 





E. Metode Analisis Data 
1. Metode Data Panel 
Dalam penelitian ini, alat analisis yang digunakan adalah analisis 
regresi data panel. Data yang digunakan merupakan gabungan dari deret 
waktu (time series) dan silang tempat (cross section). Dengan kata lain, data 
panel adalah data yang diperoleh dari data cross section yang diobservasi 
berulang pada unit individu (objek) yang sama pada waktu yang berbeda.  
 




DPKit = β0 + β1FDR it + β2ROA it + β3CARit + β4NPFit + µit 
di mana: 
i  : 1, 2, …, N (menunjukkan dimensi data silang) 
t  : 1, 2, …, T (menunjukkan dimensi deret waktu) 
β  : Koefisien slope 
DPKit  : Dana Pihak Ketiga  (Variabel Dependen)  
FDR it  : Financing to deposit ratio  
ROA it  : Return on assets  
CARit  : Capital adequacy ratio  
NPFit  : Non performing financing 
µ  : Faktor gangguan 
                                                          
1
 Modifikasi dari jurnal Wulandari. 2013. “Analisis Faktor Internal Dan Eksternal Yang 
Mempengaruhi Total Dana Pihak Ketiga (DPK) Bank Umum Syariah di Indonesia (Studi Pada 
Bank Umum Syariah Peride 2011-2013)” 




Model ini akan diestimasi dengan menggunakan tiga metode yaitu, 
Metode Common-Constant (Pooled Ordinary Least Square/PLS), Metode 
Fixed Effect (Fixed Effect Model/FEM), Metode Random Effect (Random 
Effect Model/REM). Dari ketiga metode tersebut pemilihan model melalui 
Uji Chow dan Uji Hausman. 
2. Analisis Regresi Data Panel 
Menurut Sayrs (dalam Kuncoro, 2011) data pooling (pooled time 
series) merupakan kombinasi antara data runtun waktu, yang memiliki 
observasi temporal biasa pada suatu unit analisis, dengan data silang tempat 
yang memiliki observasi dari suatu unit analisis pada waktu tertentu.  Dalam 
Gujarati, 2012 mengemukakan bahwa terdapat keuntungan menggunakan 
data panel dibanding data silang tempat (cross section) atau data deret 
waktu (time series). Keuntungan tersebut antara lain: 
1. Data yang berhubungan dengan individu dari waktu ke waktu ada 
batasan heterogenitas dalam unit tersebut. Estimasi data panel 
dapat mengatasi heterogenitas secara eksplisit dengan 
memberikan variabel spesifik-subjek. 
2. Data panel memberi lebih banyak informasi, lebih banyak variasi, 
sedikit kolinearitas antarvariable, lebih banyak degree of freedom, 
dan lebih efisien. 
3. Data panel paling cocok untuk mempelajari dinamika perubahan. 
Contohnya, tingkat pengangguran. 
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4. Data panel paling baik untuk mendeteksi dan mengukur dampak 
yang secara sederhana tidak bias dilihat pada data cross section 
murni atau time series murni.  
5. Data panel memudahkan untuk mempelajari model perilaku yang 
rumit. Contohnya, fenomena keekonomian berskala (economies of 
scale). 
a. Metode Common-Constant (Pooled Least Square/PLS) 
Pendekatan PLS menggunakan metode OLS biasa. Metode ini 
merupakan metode yang paling sederhana. Dalam estimasinya diasumsikan 
bahwa setiap unit individu memiki intersep dan slope yang sama (tidak ada 
perbedaan pada dimensi kerat waktu). Dengan kata lain, regresi data panel 
yang dihasilkan akan berlaku untuk setiap individu.  
Model regresi PLS adalah sebagai berikut: 
DPKit = β0 + β1FDR it + β2ROA it + β3CARit + β4NPFit + µit 
di mana: 
DPKit  : Dana Pihak Ketiga  untuk wilayah ke-i dan waktu ke-t 
FDR it   : Financing to deposit ratio untuk wilayah ke-I dan waktu 
ke-t 
ROA it  : Return on assets untuk wilayah ke-i dan waktu ke-t 
CARit   : Capital adequacy ratio untuk wilayah ke-i dan waktu ke-t 




i  : Menunjukkan (lokasi) 
t  : Menunjukkan deret waktu Januari 2015-2016  
β  : Koefisien intersep dan slope 
µ  : Faktor gangguan (error) 
Kelemahan metode ini yaitu dengan menggambungkan berbagai individu 
dan berbagai waktu akan menutupi heterogenitas (keunikan) yang bisa 
terjadi di antara individu. Individualitas dari masing-masing subjek ditutupi 
oleh galat uit. (Gujarati, 2012). 
b. Metode Efek Tetap (Fixed Effect Method/FEM) 
Metode FEM menjelaskan bahwa satu objek memiliki konstan yang 
tetap besarnya untuk berbagai periode waktu. Untuk membedakan satu 
objek dengan objek lainnya, digunakan variabel semu (dummy). Oleh karena 
itu, model ini sering disebut dengan Least Squares Dummy Variables 
(LSDV). 
Persamaan model LSDV adalah sebagai berikut: 
DPKit = α1+ α2D2i + α3D3i + α4D4i + α5D5i + α6D6i+ α7D7i + β1FDR it + 
β2ROA it + β3CARit + β4NPFit + µit  
di mana: 
DPKit  : Dana Pihak Ketiga  untuk wilayah ke-i dan waktu ke-t 
FDR it   : Financing to deposit ratio untuk wilayah ke-I dan waktu 
ke-t 
ROA it  : Return on assets untuk wilayah ke-i dan waktu ke-t 
41 
 
CARit   : Capital adequacy ratio untuk wilayah ke-i dan waktu ke-t 
NPFit   : Non performing financing untuk wilayah ke-i dan waktu 
ke-t 
D  : Variabel semu 
i  : Menunjukkan (lokasi) 
t  : Menunjukkan deret waktu Januari 2015-2016 
α1,2,...  : Intersep atau konstanta 
β1,2…  : Menunjukkan arah dan  pengaruh  masing-masing (Slope) 
µ  : Faktor gangguan (error) 
Menurut Gujarati (2012) dalam metode LSDV memiliki beberapa 
masalah, yaitu sebagai berikut: 
1. Apabila terlalu banyak variabel dummy, maka akan mendapatkan 
masalah pada degree of freedom.  
2. Dengan banyaknya variabel dummy pada model, baik individu 
maupun interaksi/multiplikasi, muncul kemungkinan terjadinya 
multikolinieritas. 
3. Berhati-hati pada error term, untuk data cross section tidak terdapat 
heteroskedastisitas (variasi error) yaitu sama bagi semua unit cross 
section dan setiap entitas diasumsikan tidak ada autokorelasi. 
Sedangkan data time series tidak terjadi korelasi seperti cross section. 
c. Metode Efek Random (Random Effect Method/REM) 
Metode REM digunakan untuk mengatasi kelemahan metode efek tetap 
yang menggunakan variabel semu (dummy variable), sehingga model 
42 
 
mengalami ketidakpastian. Tanpa menggunakan variabel semu, metode efek 
random menggunakan residual yang diduga memiliki hubungan antarwaktu 
dan antar objek.  
Persamaan Model REM adalah sebagai berikut: 
  DPKit = β0 + β1FDR it + β2ROA it + β3CARit + β4NPFit + µit 
di mana : 
DPKit  : Dana Pihak Ketiga  untuk wilayah ke-i dan waktu ke-t 
FDR it   : Financing to deposit ratio untuk wilayah ke-I dan waktu 
ke-t 
ROA it  : Return on assets untuk wilayah ke-i dan waktu ke-t 
CARit   : Capital adequacy ratio untuk wilayah ke-i dan waktu ke-t 
NPFit   : Non performing financing untuk wilayah ke-i dan waktu 
ke-t 
i  : Menunjukkan (lokasi) 
t  : Menunjukkan deret waktu januari 2015-2016 
β0 : Koefisien intersep atau konstanta yang bersifat random 
β  : Menunjukkan arah dan pengaruh masing-masing 
µ  : Faktor gangguan (error) 
(Gujarati, 2012) menyatakan bahwa pada metode REM nilai intersep 
untuk masing-masing individu data cross section yaitu sebagai variabel acak 
(random) dengan nilai rata-rata β1 tanpa ada notasi i. nilai intersep untuk 
sebuah individu ditulis sebagai berikut: β1i = βi + εi , di mana εi adalah error 
acak dengan nilai rata-rata nol. Tidak seperti pada model efek tetap (β0 
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dianggap tetap), pada model ini β0 diasumsikan bersifat random dengan 
suatu nilai rata-rata dari β1. 
3. Uji Pemilihan Model 
a. Uji Chow (Likelihood Test Ratio) 
Uji  Chow yakni pengujian yang digunakan untuk mengetahui apakah 
model FEM lebih baik dibandingkan dengan model PLS dengan melihat 
signifikansi model FEM yang dapat dilakukan dengan uji statistik F. 
langkah-langkah uji Chow adalah sebagai berikut: 
1. Formulasi hipotesis 
 H0 : model yang dipilih Polled Least Square/PLS 
 HA : model yang dipilih Fixed Effect Method/FEM 
2. Menentukan tingkat signifikansi (α) 
3. Menentukan kriteria pengujian 
 H0 diterima bila p-value > α  
 H0 ditolak bila p-value ≤ α 
4. Simpulan 
Apabila p-value > 0.05, maka H0 diterima sehingga model yang dipilih 
polled least square. Sedangkan p-value ≤ 0.05, maka H0 ditolak 
sehingga model yang dipilih Fixed Effect. 
44 
 
b. Uji Hausman 
Untuk mengetahui apakah model fixed effect lebih baik dari model 
random effect, maka digunakan uji Hausman. Statistik uji Hausman 
mengikuti distribusi statistik chi-square dengan derajat bebas sebnyak 
jumlah peubah bebas (p). langkah-langkah uji Hausman sebagai berikut: 
1. Formulasi hipotesis 
  H0 : model yang dipilih Random Effect Method/REM 
  HA : model yang dipilih Fixed Effect Method/FEM 
2. Menentukan tingkat signifikansi (α) 
3. Menentukan kriteria pengujian 
  H0 diterima bila p-value > α  
  H0 ditolak bila p-value ≤ α 
4. Simpulan 
Apabila p-value > 0.05, maka H0 diterima sehingga model yang dipilih 
Random Effect Method. Sedangkan p-value ≤ 0.05, maka H0 ditolak 
sehingga model yang dipilih Fixed Effect Method. 
4.   Uji Kebaikan Elastisitas Model 
Untuk melihat penaksiran nilai yang akurat dalam fungsi regresi data 
panel maka perlu dilakukan uji goodness of fit meliputi, uji statistik F, uji 
determinan R
2
, dan uji t.     
a. Uji F 
Menurut (Kuncoro, 2011) uji statistik F pada dasarnya menunjukkan 
apakah semua variabel bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai 
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pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel terikat. Uji F digunakan 
untuk menguji eksistensi suatu model. Secara teoritis, langkah-langkah uji 
F dapat dilakukan sebagai berikut : 
1. Formulasi hipotesis 
 H0 : β1 =  β2 = β3 = β4 = 0 ; model tidak eksis 
HA : β1 ≠  β2 ≠ β3 ≠ β4 ≠ 0 ; model eksis 
2. Kriteria pengujian 
 H0 ditolak bila signifikansi statistik F ≤ α 
H0 diterima bila signifikansi ststiatik F > α 
3. Simpulan 
 
b. Determinasi R² 
Menurut (Kuncoro, 2011) koefisien determinasi (R
2
) untuk mengukur 
seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel 
terikat. Secara umum koefisien determinasi untuk data silang tempat 
relative rendah karena adanya variasi yang besar antara masing-masing 
pengamatan, sedangkan untuk data runtun waktu biasanya memiliki nilai 
koefisien determinasi yang tinggi. 
Uji koefisien determinasi bertujuan untuk melihat besarnya prosentase 
variasi (keragaman) variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variasi 
variabel independen dalam model. Nilai koefisien determinasi 
dipergunakan untuk mengukur besarnya sumbangan atau kontribusi 
variabel-variabel independen terhadap variabel dependen. Nilai koefisien 
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determinasi berkisar dari nol sampai satu. Semakin mendekati satu maka 
model dikatakan semakin baik karena menunjukkan semakin tepat atau 
cocoknya suatu garis regresi serta semakin besar variasi variabel 
independen dapat menjelaskan variasi variabel dependen. (Utomo, 2013). 
 
5. Uji Validitas Pengaruh Model Terpilih (Uji t) 
Uji Validitas Pengaruh Model terpilih menggunakan Uji t. Uji 
koefisien regresi secara parsial (uji t) dilakukan untuk mengetahui 
signifikan dan tidaknya pengaruh variabel-variabel independen dalam 
model. Langkah-langkah uji t adalah sebagai berikut (Utomo, 2013): 
 
1. Formulasi hipotesis 
H0 : β1 = β2 = β3= β4 = 0, variabel independen ke i tidak memiliki 
pengaruh signifikan 
HA : β1 ≠ β2 ≠ β3 ≠ β4 ≠ 0, variabel independen ke i memiliki pengaruh 
signifikan 
2. Menentukan tingkat signifikansi (α) 
3. Menentukan kriteria pengujian 
H0 ditolak bila signifikansi statistik  ≤ α 







HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Variabel Penelitian 
Dalam Bab IV ini dikemukakan hasil analisis dari data yang diperoleh.  
Semua data yang digunakan dalam analisis ini adalah data statistik perbankan 
syariah yang dipublikasi oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK). OJK mencatat 
terdapat 13 perbankan syariah di Indonesia diantaranya PT. Bank Aceh 
Syariah, PT. Bank Muamalat Indonesia, PT. Bank Victoria Syariah, PT. Bank 
BRISyariah, PT. Bank Jabar Banten Syariah, PT. Bank BNI Syariah, PT. Bank 
Syariah Mandiri, PT. Bank Mega Syariah, PT. Bank Panin Syariah, PT. Bank 
Syariah Bukopin, PT. BCA Syariah, PT. Maybank Syariah Indonesia, PT. 
Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah. 
Variabel yang dianalisis dalam penelitian ini adalah : 
1. FDR merupakan perbandingan antara total pembiayaan yang disalurkan 
oleh bank dengan DPK yang berhasil dihimpun oleh perbankan syariah 
Data menunjukkan bahwa nilai tertinggi untuk variabel Dana Pihak 
Ketiga adalah sebesar 90,82, nilai terendah sebesar 85,99 dan nilai 
meannya sebesar 88.76. 
2. ROA adalah perbandingan antara laba bersih sebelum pajak yang 
berhasil diperoleh oleh perbangkan dan total aset yang dimiliki oleh 
perbankan. Data menunjukkan bahwa nilai tertinggi untuk variabel ROA 
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adalah sebesar 1,01, nilai terendah sebesar 0,16 dan nilai meannya 
sebesar 0.62. 
3. CAR merupakan rasio perbankan untuk mengetahui kesanggupan 
perbankan untuk membiayai pembiayaan yang beresiko dengan modal 
yang dimiliki sendiri. Data menunjukkan bahwa nilai tertinggi untuk 
variabel CAR adalah sebesar 15,95, nilai terendah sebesar 14,09 dan 
nilai meannya sebesar 14,29. 
4. NPF merupakan rasio untuk mengetahui tingkat pembiayaan-
pembiayaan yang bermasalah. Data menunjukkan bahwa nilai tertinggi 
untuk variabel NPF adalah sebesar 4.42, nilai terendah sebesar 2.17 dan 
nilai meannya sebesar 5,28. 
5. DPK. Dana pihak ketiga merupakan dana yang dihimpun perbankan dari 
masyarakat dan nantinya akan digunakan untuk pedanaan sektor riil 
melalui penyaluran pembiayaan data menunjukkan data yang ada 
menunjukkan bahwa nilai tertinggi untuk variabel Dana Pihak Ketiga 
adalah sebesar 279,335, nilai terendah sebesar 210,297 dan nilai 







B. Hasil Estimasi Data Panel 
Dalam penelitian ini, alat analisis yang digunakan adalah analisis 
regresi data panel. Data yang digunakan merupakan gabungan dari deret waktu 
(time series) dan silang tempat (cross section). Dengan kata lain, data panel 
adalah data yang diperoleh dari data cross section yang diobservasi berulang 
pada unit individu (objek) yang sama pada waktu yang berbeda. Alat analisis 
regresi data panel dengan model : 
DPKit = β0 + β1FDR it + β2ROA it + β3CARit + β4NPFit + µit 
di mana: 
i  : 1, 2, …, N (menunjukkan dimensi data silang) 
t  : 1, 2, …, T (menunjukkan dimensi deret waktu) 
β  : Koefisien slope 
DPKit : Dana Pihak Ketiga  (Variabel Dependen)  
FDR it : Financing to deposit ratio  
ROA it : Return on assets  
CARit : Capital adequacy ratio  
NPFit : Non performing financing 




Hasil estimasi data panel dengan tiga metode dapat dilihat pada Tabel 
4.1 
Tabel 4.1 
Hasil Estimasi Data Panel 
Variabel 
Koefisien Model 
PLS FEM REM 
C 0,050609 0,015794 0,050609 
FDR 8,43 4,07 8,43 
ROA 0,000780 2,33 0,000780 
CAR 0,001409 2,05 0,001409 
NPF 0,001373 2,70 0,001373 
R
2
 0,466041 0,466140 0,466041 
Prob. F-Statistik 0,013993 0,032641 0,013993 
 
 
C. Uji Pemilihan Model  
1. Uji Chow (Likelihood Test Ratio) 
Uji Chow digunakan untuk memilih model regresi data panel yang 
paling baik antara Pooles Least Squared (PLS) dan Fixed Effect Model 







Hasil Estimasi Data Panel Dengan Uji Chow 
Effects Test Statistic d.f. Prob. 
Cross-section F 3.155336 -4,66 0.0196 
Cross-section Chi-square 13.124134 4 0.0107 
 
a.    Formulasi hipotesis 
H0 : model Polled Least Square/PLS 
HA : model Fixed Effect Method/FEM 
b.    Signifikansi (α) 
α = 0,05 
c.    Menentukan kriteria pengujian 
H0 diterima bila p-value > 0,05 
H0 ditolak bila p-value ≤ 0,05 
d.    Simpulan 
Output regresi data panel nilai p-value sebesar 0.0196 < 0.05, maka H0 
ditolak sehingga  model mengikuti Fixed Effect model. 
 
2. Uji Hausman 
Uji Hausman digunakan untuk memilih model regresi data panel yang 
paling baik antara Fixed Effect Model (FEM) dan Random Effect Model 





Hasil Estimasi Data Panel Dengan Uji Hausman 
Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob. 
Cross-section random 12.621342 4 0.0133 
a.   Formulasi hipotesis 
H0 : model Random Effect Method/REM 
HA : model Fixed Effect Method/FEM 
b.   Signifikansi (α) 
α = 0,05 
c.   Menentukan kriteria pengujian 
H0 diterima bila p-value > 0,05 
H0 ditolak bila p-value ≤ 0,05 
d.   Simpulan 
Output regresi data panel nilai p-value sebesar 0.0133 < 0.05, maka H0 
ditolak sehingga model mengikuti Fixed Effect Method. 
Berdasarkah Uji Chow dan Uji Hausman, maka terpilih model yang 
terbaik yaitu Fixed Effect Method. 
D. Uji Kebaikan Model 
Uji Kebaikan Model terdiri dari Uji F, Uji determinan R², dan Uji t. 
Uji Kebaikan model berfungsi untuk melihat penaksiran nilai yang akurat 
dalam fungsi regresi data panel. Hasi l pengolahan Uji Kebaikan Model 





Hasil Uji Kebaikan Model 
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     
FDR 8.43E-05 0.000140 0.602305 0.5541 
ROA 0.000780 0.000986 0.790857 0.4388 
CAR 0.001409 0.000504 2.795118 0.0115 
NPF 0.001373 0.000496 2.766365 0.0123 
C 0.050609 0.018821 2.688925 0.0145 
     
     
R-squared 0.466041    Mean dependent var 0.030287 
Adjusted R-squared 0.353628    S.D. dependent var 0.000980 
S.E. of regression 0.000788    Akaike info criterion -11.27178 
Sum squared resid 1.18E-05    Schwarz criterion -11.02635 
Log likelihood 140.2613    Hannan-Quinn criter. -11.20666 
F-statistic 4.145807    Durbin-Watson stat 1.093500 
Prob(F-statistic) 0.013993    
     
     
 
1. Uji F 
Menurut (Kuncoro, 2011) uji statistik F pada dasarnya 
menunjukkan apakah semua variabel bebas yang dimasukkan dalam 
model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel 
terikat. Uji F digunakan untuk menguji eksistensi suatu model. Secara 
teoritis, langkah-langkah uji F dapat dilakukan sebagai berikut : 
a. Formulasi hipotesis 
 H0 : β1 =  β2 = β3 = β4 = 0 ; model tidak eksis 
 HA : β1 ≠  β2 ≠ β3 ≠ β4 ≠ 0 ; model eksis 
b.  Signifikansi (α) 
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α = 0,05 
c.  Kriteria pengujian 
 H0 ditolak bila signifikansi statistik F ≤ α 
 H0 diterima bila signifikansi stastiatik F > α 
d.  Simpulan 
Prob. Signifikan statistic F sebesar 0,013993 < 0,05 maka H0 ditolak 
maka model yang dipakai eksis. 
Secara serempak variabel FDR, ROA, CAR dan NPF berpengaruh 
terhadap DPK. 
2. Interpretasi Koefisien Determinasi (R²) 
Berdasarkan Tabel 4.2 diketahui R-squared (R²) sebesar 0.466041 
atau 46,6041 persen. Artinya variasi DPK dapat dijelaskan oleh variabel 
independen dalam model statistik yakni FDR, ROA, CAR dan NPF. 
Sedangkan sisanya 53,3959 persen dijelaskan oleh variabel lain di luar 
model statistik. 
E. Uji Validitas Pengaruh Model Terpilih (Uji t) 
 Uji Validitas pengaruh bertujuan untuk mengetahui signifikan dan 
tidaknya pengaruh variabel dalam model uji yang dipakai adalah uji t, yang 
memiliki langkah sebagai berikut : 
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1. Financing to Deposit Ratio (FDR) diduga berpengaruh secara positif 
signifikan terhadap penghimpunan dana pihak ketiga 
H1 diatas 
adalah
 Hipotesis satu sisi positif, maka perumusan 
formulasinya sebagai berikut : 
a. Formulasi hipotesis 
H0 : β1 ≥ 0,05 ; variabel FDR tidak memiliki pengaruh signifikan 
HA : β1 < 0,05 ; variabel FDR memiliki pengaruh signifikan 
b. Signifikansi (α) 
α = 0,05 
c. Menentukan kriteria pengujian 
H0 ditolak bila signifikansi statistik  < α 
H0 diterima bila signifikansi statistik ≥ α 
d. Simpulan 
Berdasarkan hasil nilai prob. tFDR sebesar 0.5541 > 0.05,  diterima 
maka variabel FDR tidak memiliki pengaruh signifikan.  
2. Return On Assets (ROA) diduga berpengaruh secara signifikan secara 
negatif signifikan terhadap penghimpunan dana pihak ketiga 
H2 diatas adalah Hipotesis satu sisi negatif, maka perumusan 
formulasinya sebagai berikut: 
a. Formulasi hipotesis 
H0 : β1 ≥ 0,05 ; variabel ROA tidak memiliki pengaruh signifikan 
HA : β1 < 0,05 ; variabel ROA memiliki pengaruh signifikan 
b. Signifikansi (α) 
56 
 
α = 0,05 
c. Menentukan kriteria pengujian 
H0 ditolak bila signifikansi statistik  < α 
H0 diterima bila signifikansi statistik  ≥ α 
d. Simpulan 
Berdasarkan hasil nilai prob. TROA sebesar 0.4388 > 0.05,  
diterima maka variabel ROA tidak memiliki pengaruh signifikan. 
3. Capital Adequacy Ratio (CAR) diduga berpengaruh secara positif 
signifikan terhadap penghimpunan dana pihak ketiga 
H3 diatas adalah Hipotesis satu sisi positif, maka perumusan 
formulasinya sebagai berikut : 
a. Formulasi hipotesis 
H0 : β1  ≥ 0,05; variabel CAR tidak memiliki pengaruh signifikan 
HA : β1 <  0,05 ; variabel CAR memiliki pengaruh signifikan 
b. Signifikansi (α) 
α = 0,05 
c. Menentukan kriteria pengujian 
H0 ditolak bila signifikansi statistik  < α 
H0 diterima bila signifikansi statistik ≥α 
d. Simpulan 
Berdasarkan hasil nilai prob. TCAR sebesar 0.0115 < 0.05,  ditolak 
maka variabel CAR memiliki pengaruh signifikan. 
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4. Non Performing Financial (NPF) diduga berpengaruh secara signifikan 
secara negatif signifikan terhadap penghimpunan dana pihak ketiga. 
H3 diatas adalah Hipotesis satu sisi negatif, maka perumusan 
formulasinya sebagai berikut:  
a. Formulasi hipotesis 
H0 : β1  ≥ 0,05; variabel NPF tidak memiliki pengaruh signifikan 
HA : β1 <  0,05 variabel NPF memiliki pengaruh signifikan 
b. Signifikansi (α) 
α = 0,05 
c. Menentukan kriteria pengujian 
H0 ditolak bila signifikansi statistik  < α 
H0 diterima bila signifikansi statistik  ≥ α 
d. Simpulan 
Berdasarkan hasil nilai prob. TNPF sebesar 0.0145 < 0.05,  ditolak 
maka variabel NPF memiliki pengaruh signifikan. 
 
F. Interpretasi Hasil Analisis 
Dari Uji Kebaikan model yang terdapat pada Lampiran 4 diperoleh 
persamaan regresi : 
Y = 0,050609 + 8,43 FDRit  + 0,000780 ROAit + 0,001409 CARit + 
0,001373NPF it
 
Berikut ini adalah interpretasi dari hasil persamaan regresi di atas : 
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1. Nilai konstanta sebesar 0.050609 berarti bahwa jika semua nilai variabel 
independen konstan maka rata-rata perubahan nilai DPK akan naik 
sebesar 0.050609%. 
2. Koefisien regresi dari variabel FDR sebesar 8,43% dan tidak 
berpengaruh signifikan terhadap pernghimpunan dana pihak ketiga.  
FDR berfungsi untuk melihat sejauh mana pembiayaan kepada nasabah 
dapat mengimbangi kewajiban untuk segera melunasi hutang jangka 
pendek kepada nasabah deposan yang ingin menarik uangnya kembali 
yang diguanakan untuk memberikan pembiayaan tersebut. 
3. Koefisien regresi dari variabel ROA sebesar 0,000780 % dan tidak 
berpengaruh terhadap penghimpunan dana pihak ketiga perbankan 
syariah di Indonesia periode 2015-2016. ROA merupakan salah satu 
rasio yang dapat mempromosikan besarnya pendapatan yang diperoleh 
oleh suatu bank, dimana rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa 
besar bank memaksimalkan aset yang dimiliki untuk menghasilkan 
keuntungan atau pendapatan.  
4. Koefisien regresi dari variabel  CAR sebesar 0,001409. Artinya, jika 
CAR meningkat sebesar 1% dengan mengasumsikan bahwa semua 
variabel independen yang lain konstan maka DPK akan naik sebesar 
0,001409%.  CAR berpengaruh pada terhadap penghimpunan dana pihak 
ketiga karena semakin besar CAR, perbankan  berani menghimpun DPK 
dari masyarakat karena kecukupan modal untuk mengcover kerugian 
jika terjadi kejatuhan bank (Siamat:2005). Hasil ini sesuai dengan 
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penelitian Dendawijaya  (Dendawijaya, 2009) yang memperlihatkan 
seberapa jauh aktiva bank yang mengandung risiko (kredit, penyertaan, 
surat berharga, tagihan pada bank lainnya) ikut dibiayai dari dana modal 
sendiri bank. Disamping memperoleh dana modal sendiri dana diperoleh 
dari sumber lain seperti dana masyarakat, pinjaman (utang), dan lain-lain 
sehingga dapat dikatakan CAR melakukan pengukuran kecukupan 
modal sendiri untuk menunjang aktiva yang mengandung resiko.  
5. Koefisien regresi dari variabel  NPF sebesar 0,001373. Artinya, jika NPF  
meningkat sebesar 1% dengan mengasumsikan bahwa semua variabel 
independen yang lain konstan maka DPK akan naik sebesar 0,001373%. 
Hasil ini menunjukan kemampuan menejemen bank dalam mengelola 
kredit bermasalah yang diberikan bank, bank konvensional biasanya 
menggunakan rasio non perfoming loan (NPL). NPL diukur dari resiko 
perbandingan antara kredit bermasalah terhadap total kredit yang 
diberikan. Kredit bermasalah adalah kredit yang diragukan, kualitas 
kurang lancar, dan macet. Besarnya NPL yang baik adalah dibawah 5% 












A. Kesimpulan  
Dalam bab ini akan peneliti sajikan beberapa kesimpulan yang 
berkaitan dengan hasil penelitian yang telah dikemukakan pada bab IV 
sebelumnya. Dari kesimpulan yang ada, penulis berusaha memberikan saran 
sehubungan dengan permasalahan yang telah dikemukakan, sehingga hal ini 
dapat menjadi bahan masukan bagi pihak-pihak yang berkaitan. 
1. Berdasarkan hasil uji validitas pengaruh model terpilih (Uji t) variabel 
FDR tidak memiliki pengaruh yang signifikan. Hal ini dikarenakan bank 
syariah memiliki FDR untuk mengukur tingkat produktifitas perbankan 
dalam penyaluran DPK. Hal ini tergantung pada Sumber Daya Manusia 
dari perbankan tersebut untuk aktif menyalurkan pembiayaan kepada 
nasabah atau tidak. Sehingga FDR tidak berpengaruh terhadap DPK. 
Besarnya DPK yang terhimpun akan mempengaruhi FDR yang harus di 
capai oleh perbankan syariah.  FDR yang kecil akan membuat bank 
kesulitan untuk menutup simpanan nasabah dengan pembiayaan yang ada. 
2. Hasil uji validitas pengaruh model terpilih (Uji t) variabel ROA tidak 
memiliki pengaruh yang signifikan. Hal ini dikarenakan ROA bergantung 
terhadap pembiayaan yang di salurkan oleh perbankan. Pembiayan  yang 
tersalurkan tidak hanya dari DPK yang berhasil terhimpun namun faktor 
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modal dari perbankan sendiri.  ROA perbankan syariah yang semakin naik 
tidak berpengaruh terhada DPK yang semakin naik.  
3. Hasil uji validitas pengaruh model terpilih (Uji t) variabel CAR memiliki 
pengaruh yang signifika. CAR menentukan berapa DPK yang harus 
dihimpun dari masyarakat. Karena semakin besar CAR yang dimiliki oleh 
perbankan, maka perbankan berani menghimpun DPK dari masyarakat. 
DPK merupakan aktiva beresiko yang  harus di cover oleh CAR. Bank 
syariah dapat berkembang secara sehat dan mampu menutup kerugian 
yang ditimbulkan oleh aktiva yang mempunyai bobot resiko jika nanti 
DPK digunakan untuk memberikan pembiayaan. 
4. Hasil uji validitas pengaruh model terpilih (Uji t) variabel NPF memiliki 
pengaruh yang signifikan. Hal ini dikarenakan bank syariah memiliki 
kemampuan dalam mengelola kredit bermasalah yang diberikan. Peran 
CAR digunakan untuk menutup pembiayaan bermasalah, sehingga CAR 
yang turun karena digunakan untuk mengganti pembiayaan akan 
mempengarui penghimpunan DPK.  
 
B. Saran 
1. Bagi perusahaan Bank Syariah sebaiknya memperhitungkan CAR dalam 
penghimpunan DPK. CAR dalam perbankan syariah harus kuat terlebih 
dahulu untuk menghimpun DPK yang nantinya akan digunakan sebagai 
pembiayaan nasabah. CAR yang tinggi akan meningjkatkan tingkat 
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kepercayaan masyarakat dalam menginvestasikan dananya di bank 
syariah. 
2. Bagi perusahaan Bank Syariah selain CAR, NPF sebaiknya menjaga 
NPF dengan cara melakukan monitoring rutin terhadap pembiayaan 
yang mempunyai resiko tinggi tidak lancar. Hal ini dikarenakan semakin 
tinggi NPF akan berpengaruh terhadap CAR yang akan dikeluarkan 
untuk menutup kerugian. 
3. Bagi perusahaan Bank Syariah FDR dan ROA tidak berpengaruh 
terhadap penghimpunan DPK dalam penelitian ini. FDR dan ROA 
sebaiknya tetap diperhatikan karena FDR yang terlalu rendah akan 
mempengaruhi bagi hasil yang akan diberikan terhadap nasabah. 
Keuantungan perbankan syariah diperoleh dari pembiayaan yang di 
salurkan oleh perbankan. 
4. Bagi peneliti yang akan datang sebaiknya menambah variabel yang 
diteliti yaitu Bagi Hasil, Biaya Operasional Terhadap Pendapatan 
Operasional (BOPO ), pendapatan nasional, dan lain sebagainya tidak 
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Hasil Uji PLS 
 
Dependent Variable: Y   
Method: Least Squares   
Date: 07/08/17   Time: 06:42   
Sample: 1 24    
Included observations: 24   
     
     
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     
C 0.050609 0.018821 2.688925 0.0145 
FDR 8.43E-05 0.000140 0.602305 0.5541 
ROA 0.000780 0.000986 0.790857 0.4388 
CAR -0.001409 0.000504 -2.795118 0.0115 
NPF -0.001373 0.000496 -2.766365 0.0123 
     
     
R-squared 0.466041    Mean dependent var 0.030287 
Adjusted R-squared 0.353628    S.D. dependent var 0.000980 
S.E. of regression 0.000788    Akaike info criterion -11.27178 
Sum squared resid 1.18E-05    Schwarz criterion -11.02635 
Log likelihood 140.2613    Hannan-Quinn criter. -11.20666 
F-statistic 4.145807    Durbin-Watson stat 1.093500 
Prob(F-statistic) 0.013993    
     









Hasil Uji FEM 
 
Dependent Variable: Y   
LAmpiranMethod: Least Squares   
Date: 07/04/17   Time: 06:42   
Sample: 1 24    
Included observations: 24   
     
     
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     
FDR 8.43E-05 0.000140 0.602305 0.5541 
ROA 0.000780 0.000986 0.790857 0.4388 
CAR 0.001409 0.000504 2.795118 0.0115 
NPF 0.001373 0.000496 2.766365 0.0123 
C 0.050609 0.018821 2.688925 0.0145 
     
     
R-squared 0.466041    Mean dependent var 0.030287 
Adjusted R-squared 0.353628    S.D. dependent var 0.000980 
S.E. of regression 0.000788    Akaike info criterion -11.27178 
Sum squared resid 1.18E-05    Schwarz criterion -11.02635 
Log likelihood 140.2613    Hannan-Quinn criter. -11.20666 
F-statistic 4.145807    Durbin-Watson stat 1.093500 
Prob(F-statistic) 0.013993    
     









Hasil Uji REM 
 
 
Dependent Variable: Y   
LAmpiranMethod: Least Squares   
Date: 07/04/17   Time: 06:42   
Sample: 1 24    
Included observations: 24   
     
     
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     
FDR 8.43E-05 0.000140 0.602305 0.5541 
ROA 0.000780 0.000986 0.790857 0.4388 
CAR 0.001409 0.000504 2.795118 0.0115 
NPF 0.001373 0.000496 2.766365 0.0123 
C 0.050609 0.018821 2.688925 0.0145 
     
     
R-squared 0.466041    Mean dependent var 0.030287 
Adjusted R-squared 0.353628    S.D. dependent var 0.000980 
S.E. of regression 0.000788    Akaike info criterion -11.27178 
Sum squared resid 1.18E-05    Schwarz criterion -11.02635 
Log likelihood 140.2613    Hannan-Quinn criter. -11.20666 
F-statistic 4.145807    Durbin-Watson stat 1.093500 
Prob(F-statistic) 0.013993    
     








Hasil Uji Kebaikan Model 
Hasil Uji F, Uji t, dan Uji Determinasi  (R2) 
 
Dependent Variable: Y   
LAmpiranMethod: Least Squares   
Date: 07/04/17   Time: 06:42   
Sample: 1 24    
Included observations: 24   
     
     
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     
FDR 8.43E-05 0.000140 0.602305 0.5541 
ROA 0.000780 0.000986 0.790857 0.4388 
CAR 0.001409 0.000504 2.795118 0.0115 
NPF 0.001373 0.000496 2.766365 0.0123 
C 0.050609 0.018821 2.688925 0.0145 
     
     
R-squared 0.466041    Mean dependent var 0.030287 
Adjusted R-squared 0.353628    S.D. dependent var 0.000980 
S.E. of regression 0.000788    Akaike info criterion -11.27178 
Sum squared resid 1.18E-05    Schwarz criterion -11.02635 
Log likelihood 140.2613    Hannan-Quinn criter. -11.20666 
F-statistic 4.145807    Durbin-Watson stat 1.093500 
Prob(F-statistic) 0.013993    
     











Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:  
     
     
F-statistic 2.310256    Prob. F(2,17) 0.1296 
Obs*R-squared 5.129032    Prob. Chi-Square(2) 0.0770 
     
     
     
Test Equation:    
Dependent Variable: RESID   
Method: Least Squares   
Date: 07/04/17   Time: 06:54   
Sample: 1 24    
Included observations: 24   
Presample missing value lagged residuals set to zero. 
     
     
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     
FDR -5.62E-05 0.000142 -0.397240 0.6961 
ROA -0.000273 0.000990 -0.275615 0.7862 
CAR 0.000241 0.000490 0.492756 0.6285 
NPF 0.000313 0.000505 0.619364 0.5439 
C -8.35E-05 0.017841 -0.004681 0.9963 
RESID(-1) 0.531104 0.251383 2.112733 0.0497 
RESID(-2) -0.009197 0.276716 -0.033237 0.9739 
     
     
R-squared 0.213710    Mean dependent var -2.60E-18 
Adjusted R-squared -0.063805    S.D. dependent var 0.000716 
S.E. of regression 0.000738    Akaike info criterion -11.34554 
Sum squared resid 9.27E-06    Schwarz criterion -11.00194 
Log likelihood 143.1465    Hannan-Quinn criter. -11.25438 
F-statistic 0.770085    Durbin-Watson stat 1.717290 
Prob(F-statistic) 0.603796    
     










Ramsey RESET Test   
Equation: UNTITLED   
Specification: Y X1 X2 X3 X4 C  
Omitted Variables: Squares of fitted values  
     
     
 Value Df Probability  
t-statistic  0.057836  18  0.9545  
F-statistic  0.003345 (1, 18)  0.9545  
Likelihood ratio  0.004460  1  0.9468  
     
     
F-test summary:   
 Sum of Sq. Df Mean Squares  
Test SSR  2.19E-09  1  2.19E-09  
Restricted SSR  1.18E-05  19  6.21E-07  
Unrestricted SSR  1.18E-05  18  6.55E-07  
Unrestricted SSR  1.18E-05  18  6.55E-07  
     
     
LR test summary:   
 Value Df   
Restricted LogL  140.2613  19   
Unrestricted LogL  140.2635  18   
     
     
     
Unrestricted Test Equation:   
Dependent Variable: Y   
Method: Least Squares   
Date: 07/04/17   Time: 06:58   
Sample: 1 24    
Included observations: 24   
     
     
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     
FDR 4.07E-07 0.001457 0.000280 0.9998 
ROA 2.33E-05 0.013117 0.001776 0.9986 
CAR -2.05E-05 0.024013 -0.000852 0.9993 
NPF -2.70E-05 0.023277 -0.001159 0.9991 
C 0.015794 0.602271 0.026224 0.9794 
FITTED^2 16.22520 280.5378 0.057836 0.9545 
     
     
R-squared 0.466140    Mean dependent var 0.030287 
Adjusted R-squared 0.317845    S.D. dependent var 0.000980 
S.E. of regression 0.000809    Akaike info criterion -11.18863 
Sum squared resid 1.18E-05    Schwarz criterion -10.89411 
Log likelihood 140.2635    Hannan-Quinn criter. -11.11049 
F-statistic 3.143338    Durbin-Watson stat 1.094561 
Prob(F-statistic) 0.032641    
     









Coefficient Variance Decomposition   
Date: 07/04/17   Time: 07:00    
Sample: 1 24     
Included observations: 24    
      
      
      
Eigenvalues  0.000355  8.68E-07  2.17E-07  5.31E-08  3.18E-12 
Condition  8.96E-09  3.66E-06  1.46E-05  5.99E-05  1.000000 
      
      
      
Variance Decomposition 
Proportions      
      
      
 Associated Eigenvalue 
Variable 1 2 3 4 5 
      
      
FDR  0.830902  0.012090  0.097608  0.059243  0.000157 
ROA  0.130273  0.862433  0.007196  9.88E-05  1.55E-10 
CAR  0.746713  0.022854  0.038215  0.192217  3.43E-07 
NPF  0.086506  0.095980  0.805610  0.011904  4.42E-08 
C  0.999999  5.90E-07  1.39E-07  6.10E-08  1.10E-12 
      
      
      
Eigenvectors     
      
      
 Associated Eigenvalue 
Variable 1 2 3 4 5 
      
      
FDR  0.006774 -0.016514  0.093836  0.147878  0.984382 
ROA  0.018897 -0.982633 -0.179494 -0.042550  0.006887 
CAR  0.023132  0.081788 -0.211499 -0.959504  0.165515 
NPF  0.007752  0.165016 -0.956043  0.235086  0.058533 
C -0.999501 -0.015517 -0.015067 -0.020186  0.011086 
      









Null Hypothesis: D(X1,2) has a unit root  
Exogenous: Constant   
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=5) 
     
     
   t-Statistic   Prob.* 
     
     
Augmented Dickey-Fuller test statistic -9.124168  0.0000 
Test critical values: 1% level  -3.788030  
 5% level  -3.012363  
 10% level  -2.646119  
     
     
*MacKinnon (1996) one-sided p-values.  
     
     
Augmented Dickey-Fuller Test Equation  
Dependent Variable: D(X1,3)   
Method: Least Squares   
Date: 07/04/17   Time: 07:03   
Sample (adjusted): 4 24   
Included observations: 21 after adjustments  
     
     
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     
D(X1(-1),2) -1.625242 0.178125 -9.124168 0.0000 
C -0.036905 0.300264 -0.122910 0.9035 
     
     
R-squared 0.814182    Mean dependent var 0.050693 
Adjusted R-squared 0.804402    S.D. dependent var 3.109627 
S.E. of regression 1.375278    Akaike info criterion 3.565582 
Sum squared resid 35.93643    Schwarz criterion 3.665061 
Log likelihood -35.43861    Hannan-Quinn criter. 3.587172 
F-statistic 83.25045    Durbin-Watson stat 2.310497 
Prob(F-statistic) 0.000000    
     










Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nov Des
1 Dana Simpanan Wadiah 21.773      21.361      23.547      23.440      25.148      24.709      24.402      23.267      23.877      22.452      23.274      24.915      24.915      iB Wadia 
a. Giro 12.320      12.005      13.825      13.866      15.314      14.817      13.863      12.686      12.856      11.821      12.277      12.991      12.991      a. Demand Deposits Wadia
     i.  Rupiah 10.205      9.545         10.279      9.855         11.655      11.260      10.721      9.563         9.524         9.088         9.011         10.195      10.195           i.  Rupiah
     ii. Valas 2.116         2.460         3.546         4.012         3.659         3.557         3.143         3.123         3.332         2.733         3.266         2.796         2.796              ii. Foreign Currency
b. Tabungan 9.453         9.356         9.722         9.574         9.835         9.892         10.539      10.580      11.021      10.631      10.996      11.924      11.924      b. iB Saving Deposits Wadia
     i.  Rupiah 9.317         9.237         9.595         9.450         9.704         9.766         10.407      10.441      10.877      10.500      10.865      11.802      11.802           i.  Rupiah
     ii. Valas 136            120            127            124            131            126            132            140            144            131            131            122            122                 ii. Foreign Currency
2 Dana Investasi Non Profit 
Sharing
141.411    140.635    140.464    139.866    138.039    136.955    140.030    140.284    141.585    142.463    142.806    148.896    148.896     Non Profit Sharing Investment 
Fund 
a. Giro 821            827            1.174         1.307         1.951         1.531         1.203         1.322         1.766         1.474         1.467         1.872         1.872         a. Demand Deposits 
     i.  Rupiah 649            606            755            891            1.620         1.295         1.013         1.150         1.470         1.139         1.092         1.196         1.196              i.  Rupiah
     ii. Valas 172            220            418            416            331            236            190            171            296            335            376            676            676                 ii. Foreign Currency
b. Tabungan 39.471      39.017      38.251      38.157      38.392      37.012      38.036      38.090      38.154      38.414      38.646      40.758      40.758      b. Saving Deposits 
     i.  Rupiah 39.454      38.999      38.242      38.148      38.382      37.002      38.026      38.065      38.129      38.396      38.627      40.737      40.737           i.  Rupiah
     ii. Valas 18              18              9                 9                 10              10              11              25              25              19              19              21              21                   ii. Foreign Currency
c. Deposito 101.119    100.792    101.040    100.402    97.696      98.412      100.790    100.872    101.664    102.575    102.693    106.266    106.266    c. Time Deposits 
 i.  Rupiah 92.821      92.579      93.035      92.871      89.041      89.639      91.255      91.746      92.758      94.063      94.712      97.874      97.874       i.  Rupiah
     a. 1 Bulan 71.263      71.124      70.947      71.109      68.024      68.052      69.327      70.820      71.458      72.937      73.647      73.757      73.757           a. 1 month
     b. 3 Bulan 13.170      13.794      13.755      13.071      12.455      13.912      14.562      13.719      13.660      13.117      13.158      16.548      16.548           b . 3 month
     c. 6 Bulan 4.154         3.516         4.126         4.341         4.480         3.644         3.451         3.282         3.695         4.164         3.940         3.568         3.568              c. 6 month
     d. 12 Bulan 4.210         4.123         4.183         4.308         4.063         4.010         3.887         3.904         3.930         3.835         3.954         3.999         3.999              d. 12 month
     e. >12  Bulan 24              23              24              42              19              21              27              21              14              10              13              2                 2                      e. >12  month
 ii. Valas 8.298         8.212         8.005         7.531         8.654         8.773         9.536         9.125         8.906         8.512         7.981         8.393         8.393              ii. Foreign Currency
     a. 1 Bulan 7.127         7.223         7.307         6.388         7.244         7.160         7.907         7.327         7.239         6.906         6.197         6.982         6.982              a. 1 month
     b. 3 Bulan 902            735            479            636            432            599            891            1.521         1.387         1.046         1.246         811            811                 b . 3 month
     c. 6 Bulan 151            131            118            415            913            941            667            197            184            454            408            413            413                 c. 6 month
     d. 12 Bulan 119            123            101            92              66              73              70              80              96              106            130            187            187                 d. 12 month
     e. >12  Bulan 0                 0                 0                 -             1                 -             0                 0                 -             0                 -             -                  e. >12  month
3 Dana Investasi Profit 
Sharing
1.107         1.162         1.023         1.093         1.188         1.153         946            1.011         972            942            1.070         1.083         1.083          Profit Sharing Investment Fund 
a. Giro 52              52              15              77              14              15              15              7                 7                 6                 8                 8                 8                 a. Demand Deposits 
     i.  Rupiah 52              52              15              77              14              15              15              7                 7                 6                 8                 8                 8                      i.  Rupiah
     ii. Valas -             -             -             -             -             -             -             -             -             -             -             -             -                  ii. Foreign Currency
b. Tabungan 65              51              61              69              65              53              50              41              44              41              40              50              50              b. Saving Deposits 
     i.  Rupiah 65              51              61              69              65              53              50              41              44              41              40              50              50                   i.  Rupiah
     ii. Valas -             -             -             -             -             -             -             -             -             -             -             -             -                  ii. Foreign Currency
c. Deposito 989            1.059         948            948            1.108         1.085         882            963            921            895            1.022         1.025         1.025         c. Time Deposits 
 i.  Rupiah 989            1.059         948            948            1.108         1.085         882            963            921            895            1.022         1.025         1.025              i.  Rupiah
     a. 1 Bulan 805            858            745            760            986            872            698            778            729            681            852            827            827                 a. 1 month
     b. 3 Bulan 63              74              169            156            75              86              70              85              179            201            129            79              79                   b . 3 month
     c. 6 Bulan 99              103            14              19              32              127            112            98              10              10              35              109            109                 c. 6 month
     d. 12 Bulan 22              23              20              13              14              0                 1                 1                 3                 4                 5                 9                 9                      d. 12 month
     e. >12  Bulan -             -             -             -             -             -             -             -             -             -             -             -             -                  e. >12  month
 ii. Valas -             -             -             -             -             -             -             -             -             -             -             -             -                  ii. Foreign Currency
     a. 1 Bulan -             -             -             -             -             -             -             -             -             -             -             -             -                  a. 1 month
     b. 3 Bulan -             -             -             -             -             -             -             -             -             -             -             -             -                  b . 3 month
     c. 6 Bulan -             -             -             -             -             -             -             -             -             -             -             -             -                  c. 6 month
     d. 12 Bulan -             -             -             -             -             -             -             -             -             -             -             -             -                  d. 12 month
     e. >12  Bulan -             -             -             -             -             -             -             -             -             -             -             -             -                  e. >12  month






















Miliar Rupiah (in Billion IDR )
Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nov Des
1 Dana Simpanan Wadiah 23.398      23.760      24.208      24.625      26.451      27.524      27.632      27.036      27.572      27.131      27.539      29.470      iB Wadia 
a. Giro 11.818      11.823      11.933      12.205      14.522      15.024      15.070      14.362      14.349      13.839      14.028      15.375      a. Demand Deposits Wadia
     i.  Rupiah 9.125         9.152         9.497         9.371         11.370      11.534      11.646      11.660      11.938      11.484      11.946      12.638           i.  Rupiah
     ii. Valas 2.693         2.672         2.436         2.834         3.151         3.490         3.424         2.557         2.411         2.355         2.082         2.736              ii. Foreign Currency
b. Tabungan 11.580      11.937      12.275      12.419      11.929      12.500      12.562      12.674      13.223      13.292      13.511      14.095      b. iB Saving Deposits Wadia
     i.  Rupiah 11.458      11.815      12.149      12.297      11.806      12.385      12.443      12.564      13.104      13.172      13.386      13.968           i.  Rupiah
     ii. Valas 121            122            126            123            124            115            119            98              119            120            125            127                 ii. Foreign Currency
2 Dana Investasi Non Profit 
Sharing
149.832    150.074    150.571    149.511    147.903    149.527    151.137    151.898    171.404    172.331    174.793    176.937     Non Profit Sharing Investment 
Fund 
a. Giro 1.911         1.606         1.735         1.759         1.939         1.918         1.822         1.839         7.868         7.932         8.442         4.278         a. Demand Deposits 
     i.  Rupiah 1.211         1.302         1.508         1.455         1.615         1.574         1.567         1.607         7.569         7.551         8.217         4.149              i.  Rupiah
     ii. Valas 700            304            227            304            323            344            255            241            299            381            225            128                 ii. Foreign Currency
b. Tabungan 40.445      40.729      39.833      39.868      39.051      39.537      40.460      40.511      46.550      47.070      47.580      50.637      b. Saving Deposits 
     i.  Rupiah 40.422      40.704      39.800      39.838      39.026      39.510      40.432      40.531      46.527      47.045      47.554      50.601           i.  Rupiah
     ii. Valas 23              25              33              30              26              27              28              29              24              25              26              36                   ii. Foreign Currency
c. Deposito 107.475    107.738    109.003    107.884    106.913    108.072    108.855    109.548    116.985    117.329    118.771    122.022    c. Time Deposits 
 i.  Rupiah 99.269      98.697      97.972      98.190      97.663      99.081      99.361      100.070    108.148    108.976    109.760    112.709     i.  Rupiah
     a. 1 Bulan 78.324      77.297      75.326      75.049      73.954      74.136      75.868      75.893      79.007      85.991      81.850      82.724           a. 1 month
     b. 3 Bulan 13.247      12.876      13.975      13.945      15.516      16.669      15.266      16.013      18.350      15.389      17.889      19.126           b . 3 month
     c. 6 Bulan 3.535         4.406         4.386         4.690         3.706         3.810         3.726         3.646         5.745         4.364         5.294         5.939              c. 6 month
     d. 12 Bulan 4.157         4.115         4.276         4.488         4.477         4.454         4.490         4.507         5.031         3.219         4.708         4.906              d. 12 month
     e. >12  Bulan 5                 2                 9                 19              10              12              10              11              16              13              20              14                   e. >12  month
 ii. Valas 8.206         9.042         11.032      9.694         9.250         8.991         9.494         9.541         8.838         8.353         9.011         9.313              ii. Foreign Currency
     a. 1 Bulan 6.608         7.340         9.192         8.203         7.937         7.407         7.971         8.553         7.289         7.383         7.725         7.518              a. 1 month
     b. 3 Bulan 1.274         1.381         1.339         961            782            1.243         1.220         564            911            531            825            1.339              b . 3 month
     c. 6 Bulan 134            142            310            349            363            237            205            322            539            413            336            268                 c. 6 month
     d. 12 Bulan 190            179            190            181            168            103            99              103            95              26              125            188                 d. 12 month
     e. >12  Bulan -             -             0                 0                 0                 1                 -             -             3                 -             0                 0                      e. >12  month
3 Dana Investasi Profit 
Sharing
-             -             -             -             -             -             -             -             -             -             -             -              Profit Sharing Investment Fund 
a. Giro -             -             -             -             -             -             -             -             -             -             -             -             a. Demand Deposits 
     i.  Rupiah -             -             -             -             -             -             -             -             -             -             -                  i.  Rupiah
     ii. Valas -             -             -             -             -             -             -             -             -             -             -                  ii. Foreign Currency
b. Tabungan -             -             -             -             -             -             -             -             -             -             -             -             b. Saving Deposits 
     i.  Rupiah -             -             -             -             -             -             -             -             -             -             -             -                  i.  Rupiah
     ii. Valas -             -             -             -             -             -             -             -             -             -             -             -                  ii. Foreign Currency
c. Deposito -             -             -             -             -             -             -             -             -             -             -             -             c. Time Deposits 
 i.  Rupiah -             -             -             -             -             -             -             -             -             -             -             -                  i.  Rupiah
     a. 1 Bulan -             -             -             -             -             -             -             -             -             -             -             -                  a. 1 month
     b. 3 Bulan -             -             -             -             -             -             -             -             -             -             -             -                  b . 3 month
     c. 6 Bulan -             -             -             -             -             -             -             -             -             -             -             -                  c. 6 month
     d. 12 Bulan -             -             -             -             -             -             -             -             -             -             -             -                  d. 12 month
     e. >12  Bulan -             -             -             -             -             -             -             -             -             -             -             -                  e. >12  month
 ii. Valas -             -             -             -             -             -             -             -             -             -             -             -                  ii. Foreign Currency
     a. 1 Bulan -             -             -             -             -             -             -             -             -             -             -             -                  a. 1 month
     b. 3 Bulan -             -             -             -             -             -             -             -             -             -             -             -                  b . 3 month
     c. 6 Bulan -             -             -             -             -             -             -             -             -             -             -             -                  c. 6 month
     d. 12 Bulan -             -             -             -             -             -             -             -             -             -             -             -                  d. 12 month
     e. >12  Bulan -             -             -             -             -             -             -             -             -             -             -             -                  e. >12  month
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r) 14,09         14,47         15,05         15,15         14,96         15,31         15,02         15,02         









r) 21.301       21.624       22.100       22.666       22.616       23.494       23.409       23.409       - Capital









r) 151.157     149.449     146.835     149.628     151.204     153.446     155.894     155.894     - Risk Weighted Assets
ROA (%) 0,88            0,78            0,69            0,62            0,63            0,50            0,50            0,46            0,49            0,51            0,52            0,49            0,49            
- Laba 1.745         1.544         1.371         1.227         1.247         988             1.004         918             986             1.015         1.039         977             977              -  Profit 
- Rata-Rata Total Aset 197.385     197.620     197.931     197.986     198.472     198.763     199.054     199.182     199.720     199.891     200.250     201.348     201.348      -  Average Assets 
NPF (%) 5,56            5,83            5,49            5,20            5,44            5,09            5,30            5,30            5,14            5,16            5,13            4,84            4,84            
NPF Net (%) 3,81            4,00            3,81            3,69            3,85            3,62            3,72            3,49            3,40            3,33            3,40            3,19            3,19            
- Non Performing Financing 8.118         8.504         8.078         7.659         8.057         7.676         7.903         7.915         7.763         7.754         7.737         7.456         7.456          -  Non Performing Financing 
- Non Performing Financing Net 5.559         5.830         5.605         5.436         5.704         5.462         5.544         5.217         5.141         5.006         5.136         4.915         4.915          -  Non Performing Financing Net 
-
Total Pembiayaan kepada Pihak Ketiga 
Bukan Bank
145.976     145.817     147.136     147.245     148.021     150.709     149.059     149.287     151.157     150.389     150.867     153.968     153.968      -  Total Financing to Non Bank 
FDR (%) 88,85         89,37         89,15         89,57         90,05         92,56         90,13         90,72         90,82         90,67         90,26         88,03         88,03         
-
Pembiayaan kepada Pihak Ketiga Bukan 
Bank
145.976     145.817     147.136     147.245     148.021     150.709     149.059     149.287     151.157     150.389     150.867     153.968     153.968      -  Total Financing to Non Bank 
- Dana Pihak Ketiga 164.291     163.159     165.034     164.400     164.375     162.817     165.378     164.561     166.433     165.857     167.150     174.895     174.895      -  Total Third Party Funds 
BOPO (%) 94,80         94,23         95,98         96,69         96,51         96,98         97,08         97,30         96,94         96,71         96,75         97,01         97,01         
- Biaya Operasional 2.642         4.226         8.073         11.866       14.337       15.770       18.628       20.924       22.285       24.389       28.021       30.945       30.945        -  Operations Expenses 
- Pendapatan Operasional 2.787         4.484         8.411         12.272       14.855       16.261       19.189       21.505       22.989       25.219       28.962       31.901       31.901        -  Operations Income 
Rentabilitas
NOM (%) 0,97            0,86            0,75            0,68            0,69            0,55            0,56            0,48            0,52            0,55            0,57            0,52            0,52            
- Pendapatan Operasional 1.739         1.553         1.353         1.220         1.244         986             1.014         872             938             997             1.027         955             955              -  Net Operations Income 
- Rata-rata Aset Produktif 179.126     179.826     179.860     179.893     180.213     180.193     180.208     180.217     180.765     181.001     181.361     182.301     182.301      -  Average Earning Assets 
KAP
APYD terhadap Aktiva Produktif (%) 5,75            5,98            5,76            5,75            5,75            5,90            5,83            6,04            5,94            6,05            5,93            5,19            5,19            
- APYD 11.626       10.974       10.516       10.515       10.515       10.827       10.721       11.114       11.222       11.338       11.263       10.228       10.228       - Classified Earning Assets
- Total Aset Produktif 202.284     183.362     182.716     182.833     182.833     183.361     183.836     184.110     189.050     187.260     189.856     197.100     197.100     - Total Earning assets
Likuiditas
Short Term Mistmach  (%) 25,17         19,05         19,98         20,65         19,73         20,45         20,89         22,04         27,65         21,61         26,09         20,04         20,04         
- Aktiva Jangka Pendek 44.511       28.068       29.933       31.060       28.883       31.019       31.975       33.658       42.866       32.976       33.982       32.610       32.610        -  Short-Term Assets 
- Kewajiban Jangka Pendek 176.847     147.368     149.842     150.408     146.380     151.675     153.059     152.708     155.035     152.563     130.237     162.749     162.749      -  Short-Term Liab ilities 
Imbal Hasil
Non Core Deposit terhadap Total DPK (%) 51,81         51,80         52,28         51,87         51,90         51,73         51,20         50,73         50,81         50,18         50,00         50,35         50,35         
- Non Core Deposit 85.112       84.515       86.285       85.269       85.309       84.232       84.666       83.475       84.563       83.221       83.572       88.053       88.053        -  Non Core Deposits 
- Total DPK 164.291     163.159     165.034     164.400     164.375     162.817     165.378     164.561     166.433     165.857     167.150     174.895     174.895      -  Total Third Party Funds 
200,34       199,71       199,69       195,78       194,55       187,88       188,52       186,88       183,99       184,47       183,95       180,50       180,50       
- Portofolio yang Memiliki Imbal Hasil Tetap 97.399       97.163       98.036       97.418       97.685       98.245       97.194       97.008       97.650       97.214       97.380       98.641       98.641        -  Fixed-rate Yield Portfolios 
-
Portofolio yang Memiliki Imbal Hasil Tidak 
Tetap
48.618       48.651       49.093       49.758       50.210       52.292       51.555       51.908       53.074       52.698       52.938       54.650       54.650        -  Floating-rate Yield Portfolios 
Investasi
33,17         33,25         33,25         33,72         33,89         34,68         34,66         34,89         35,27         35,23         35,33         35,81         35,81         
- Total Pembiayaan Basis Mudharabah 48.584       48.661       49.108       49.834       50.342       52.470       51.871       52.285       53.516       53.184       53.495       55.336       55.336        - 
 Profit Sharing Financing Mudharabah-
based 
- Total Pembiayaan 146.490     146.340     147.676     147.777     148.546     151.284     149.645     149.865     151.722     150.973     151.425     154.527     154.527      -  Total Financing 
2,64            2,65            2,74            2,79            2,87            2,70            2,72            2,90            2,74            2,88            3,03            2,81            2,81            
- Potensi Kerugian Pembiayaan Bagi Hasil 1.282         1.291         1.348         1.389         1.444         1.419         1.412         1.518         1.468         1.534         1.622         1.557         1.557          - 
 Potential Loss from Profit Sharing 
Financing  
-
Portofolio Investasi Mudharabah dan 
Musyarakah
48.584       48.661       49.108       49.834       50.342       52.470       51.871       52.285       53.516       53.184       53.495       55.336       55.336        -  Total Mudharabah and Musyarakah 





Classified Earning assets to Earning assets (%)











Short Term Mistmach  (%)
Yield Proportion
Non Core Deposits to Third Party Funds (%)
Portofolio yang Memiliki Imbal Hasil Tetap Fixed Yield Portfolios to Floating Yield Portfolios   (%)
Investment Proportion and Risk
Total Pembiayaan Berbasis Bagi Hasil Profit Sharing Financing to Total Financing to Non Bank  (%)


















Miliar Rupiah (in Billion IDR )
Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nov Des
CAR (%) 15,11         15,44         14,90         15,43         14,78         14,72         14,86         14,87         15.43 15,27         15,78         15,95*
- Modal 23.130       22.962       23.065       23.150       22.412       23.321       23.328       23.348       25.678       25.389       26.402       26.975       - Capital
- Aktiva Tetap Menurut Risiko 153.054     148.756     154.778     150.014     151.637     158.392     156.957     157.030     166.447     166.232     167.269     169.168     - Risk Weighted Assets
ROA (%) 1,01            0,81            0,88            0,80            0,16            0,73            0,63            0,48            0,59            0,46            0,67            0,63            
- Laba 2.113         1.712         1.853         1.698         343             1.549         1.335         1.034         1.296         1.025         1.505         1.420          -  Profit 
- Rata-Rata Total Aset 209.613     210.103     211.089     211.391     211.384     212.173     212.931     213.411     218.608     220.910     223.224     225.804      -  Average Assets 
NPF (%) 5,46            5,59            5,35            5,48            6,17            5,68            5,32            5,55            4,67            4,80            4,68            4,42            
NPF Net (%) 3,67            3,76            3,62            3,67            3,59            3,73            3,21            3,19            2,49            2,45            2,48            2,17            
- Non Performing Financing 8.304         8.484         8.179         8.414         9.605         8.990         8.333         8.693         8.034         8.315         8.168         7.843          -  Non Performing Financing 
- Non Performing Financing Net 5.581         5.705         5.543         5.627         5.589         5.894         5.019         4.999         4.290         4.238         4.337         3.860          -  Non Performing Financing Net 
-
Total Pembiayaan kepada Pihak Ketiga 
Bukan Bank
152.200     151.752     152.967     153.433     155.722     158.143     156.573     156.623     171.979     173.299     174.552     177.482      -  Total Financing to Non Bank 
FDR (%) 87,86         87,30         87,52         88,11         89,31         89,32         87,58         87,53         86,43         86,88         86,27         85,99         
-
Pembiayaan kepada Pihak Ketiga Bukan 
Bank
152.200     151.752     152.967     153.433     155.722     158.143     156.573     156.623     171.979     173.299     174.552     177.482      -  Total Financing to Non Bank 
- Dana Pihak Ketiga 173.230     173.834     174.779     174.135     174.354     177.051     178.768     178.934     198.976     199.462     202.332     206.407      -  Total Third Party Funds 
BOPO (%) 95,28         94,49         94,40         94,71         99,04         95,61         96,15         96,96         96,27         97,21         95,91         96,23         
- Biaya Operasional 3.822         5.122         8.032         10.424       13.909       16.395       19.309       22.001       25.138       29.400       32.060       34.149        -  Operations Expenses 
- Pendapatan Operasional 4.011         5.421         8.509         11.007       14.044       17.147       20.082       22.691       26.112       30.244       33.428       35.487        -  Operations Income 
Rentabilitas
NOM (%) 1,20            0,94            1,00            1,00            0,17            0,78            0,69            0,53            0,65            0,50            0,74            0,68            
- Pendapatan Operasional 2.271         1.793         1.908         1.747         323             1.505         1.326         1.035         1.299         1.013         1.493         1.338          -  Net Operations Income 
- Rata-rata Aset Produktif 189.360     190.246     191.187     191.444     191.681     192.246     192.998     193.525     198.338     200.566     202.724     196.922      -  Average Earning Assets 
KAP
APYD terhadap Aktiva Produktif (%) 5,96            6,13            5,91            5,90            6,14            5,49            5,43            5,64            4,97            4,97            5,01            4,27            
- APYD 11.512       11.972       11.677       11.599       12.107       10.949       10.967       11.370       11.183       11.256       11.535       10.089       - Classified Earning Assets
- Total Aset Produktif 193.273     195.167     197.590     196.541     197.083     199.387     202.017     201.694     225.152     226.471     230.051     236.131     - Total Earning assets
Likuiditas
Short Term Mistmach  (%) 22,91         23,67         23,40         23,25         20,32         19,47         19,41         19,92         22,53         21,71         22,99         22,54         
- Aktiva Jangka Pendek 36.462       37.443       37.820       37.252       32.704       32.025       32.064       32.896       41.818       39.888       42.812       45.669        -  Short-Term Assets 
- Kewajiban Jangka Pendek 159.142     158.214     161.650     160.192     160.954     164.455     165.171     165.174     185.572     183.751     186.216     202.655      -  Short-Term Liab ilities 
Imbal Hasil
Non Core Deposit terhadap Total DPK (%) 49,87         50,19         50,81         50,54         50,90         50,98         50,95         51,14         52,50         52,13         52,05         50,75         
- Non Core Deposit 86.392       87.243       88.812       88.000       88.743       90.267       91.087       91.509       104.455     103.974     105.307     104.752      -  Non Core Deposits 
- Total DPK 173.230     173.834     174.779     174.135     174.354     177.051     178.768     178.934     198.976     199.462     202.332     206.407      -  Total Third Party Funds 
187,21       183,67       179,40       179,05       178,03       180,17       182,95       182,23       200,57       199,53       201,86       199,86       
- Portofolio yang Memiliki Imbal Hasil Tetap 99.562       98.606       98.558       98.789       100.063     102.112     101.647     101.479     115.164     115.826     117.106     118.667      -  Fixed-rate Yield Portfolios 
-
Portofolio yang Memiliki Imbal Hasil Tidak 
Tetap
53.181       53.687       54.937       55.174       56.206       56.675       55.561       55.688       57.418       58.049       58.013       59.376        -  Floating-rate Yield Portfolios 
Investasi
35,30         35,74         36,32         36,37         36,47         36,35         35,98         36,20         34,17         34,31         34,15         34,61         
- Total Pembiayaan Basis Mudharabah 53.911       54.430       55.752       55.997       56.989       57.712       56.561       56.900       58.978       59.649       59.811       61.629        - 
 Profit Sharing Financing Mudharabah-
based 
- Total Pembiayaan 152.744     152.293     153.495     153.963     156.269     158.787     157.207     157.167     172.582     173.875     175.120     178.043      -  Total Financing 
3,07            2,79            2,82            3,03            3,43            2,95            3,09            3,09            3,56            3.41 3,63            3,40            
- Potensi Kerugian Pembiayaan Bagi Hasil 1.655         1.518         1.572         1.696         1.955         1.702         1.750         1.760         2.100         2.035 2.171         2.093          - 
 Potential Loss from Profit Sharing 
Financing  
-
Portofolio Investasi Mudharabah dan 
Musyarakah
53.911       54.430       55.752       55.997       56.989       57.712       56.561       56.900       58.978       59.649 59.811       61.629        -  Total Mudharabah and Musyarakah 





Classified Earning assets to Earning assets (%)











Short Term Mistmach  (%)
Yield Proportion
Non Core Deposits to Third Party Funds (%)
Portofolio yang Memiliki Imbal Hasil Tetap Fixed Yield Portfolios to Floating Yield Portfolios   (%)
Investment Proportion and Risk
Total Pembiayaan Berbasis Bagi Hasil Profit Sharing Financing to Total Financing to Non Bank  (%)
Potensi Kerugian Pembiayaan Bagi Hasil Potential Loss from Profit Sharing Financing to Total 
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